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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MUFRADAT  

DENGAN METODE BERNYANYI  

PADA SISWA KELAS VII DI MTs MA’ARIF MANDIRAJA 

 

Adinda Fitriani 

NIM 2017403077 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara menyeluruh 

mengenai bagaimana implementasi pembelajaran mufradat dengan metode 

bernyanyi pada siswa kelas VII di MTs Ma‟arif Mandiraja. Bahasa Arab 

senantiasa menjadi pembelajaran dalam dunia islam namun tetap saja kesulitan 

terjadi dalam setiap praktiknya. terkadang seorang tenaga pendidik lebih fokus 

kepada materi ajar tanpa berpikir bagaimana agar siswa mudah menyerap dengan 

luas ilmu yang dipelajari. Hal ini menjadi kebingungan siswa sendiri karena siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda- beda dalam belajar. Ketepatan atas pilihan 

sebuah metode menjadi jalan maksimalnya hasil belajar yang diharapkan. Seperti 

yang dilakukan guru kelas VII di MTs Ma‟arif Mandiraja yang menerapkan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat, hal ini bertujuan agar siswa 

lebih aktif, nyaman untuk mempelajari dan menangkap kosakata baru. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Metode pengumpulan 

data yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang dihasilkan 

dalam penelitian ini yaitu penerapan metode bernyanyi mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Tahap perencanaan guru menyiapkan modul ajar, 

materi, metode dan media. Tahap pelaksanaan diawali dengan penjelasan materi 

sesuai panduan yang ada dibuku LKS dengan variasi perpaduan antara 

pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi, kriteria nada ditentukan guru 

selanjutnya mendomonstrasikan secara bersama syair yang sudah dikemas dengan 

lagu. Tahap evaluasi dilakukan kondisional saat proses pembelajaran berlangsung 

melalui praktek siswa maju, permainan media kartu, refleksi, dan melalui soal 

latihan. Perubahan dari siswa yaitu mudah memahami materi yang disampaikan 

dengan cepat, senang dan lebih memiliki kesiapan mental dalam belajar. 

 

 

Kata Kunci: Metode Bernyayi, Mufradat, MTs Ma’arif Mandiraja 
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  حطبيق يفرداث انخعهى باسخخذاو طريقت انغناء نطلاب فصم انسابع

لايَِيَّتِ يعارف ينذيراجا سإ ِ  في انًذرست انًخوسطت الْإ

 

 أدنذا فطرياني
7102017122 

 

 يسخخهص انبحث

انغُبء نطلاة  ثشؤٌ كُفُخ رطجُك يفشداد انزؼهى ثؤسبنُجهب وَهذف هزا انجذش انً وصفهب ثذلخ

سْلايََُِّخ غ فٍ انًذسسخ انًزىسطخانصف انسبث الِْْ نهزؼهى فٍ  يؼبسف يُذَشاجب . انؼشثُخ دائًب ِِ 

 انؼبنى الْسلايٍ ونكٍ انصؼىثبد لا رضال رذذس فٍ انذاخم كم يًبسسخ. فٍ ثؼط الأدُبٌ

دوٌ انزفكُش فٍ كُفُخ رسهُم اسزُؼبة انطلاة  َشكض انًؼهى أكضش ػهً انًىاد انزؼهًُُخ

دسط. َصجخ هزا يشثكًب نهطلاة أَفسهى لأٌ انطلاة لذ فؼهىا  ٍ انًؼشفخنًجًىػخ واسؼخ ي

رنك لذساد يخزهفخ فٍ انزؼهى. دلخ الاخزُبسانطشَمخ هٍ انطشَمخ نزؼظُى َزبئج انزؼهى انًزىلؼخ. 

سْلايََُِّخِ يؼبسف  انًزىسطخ انًذسسخ يضم رنك رى رُفُزهب يٍ لجم يؼهًٍ انصف انسبثغ فٍ الِْْ

 انغُبء فٍ رؼهى انًفشداد َهذف انً جؼم انطلاة أكضش َشبطب، طجمىا انطشَمخ يُذَشاجب انزٍَ

يشَذخ نهزؼهى واسزُؼبة انًفشداد انجذَذح. هزا انجذش هى َىع يٍ انجذش انُىػٍ انىصفٍ. 

وانزىصُك. انجُبَبد انزٍ رى اَشبإهب  طشَمخ جًغ انجُبَبد أٌ ػٍ طشَك انًمبثلاد وانًلادظخ

فٍ يشدهخ  انزُفُز وانزمُُى. ، رطجُك أسبنُت انغُبء ثذءاً يٍ انزخطُظفٍ َزضًٍ هزا انجذش 

. رجذأ انزخطُظ، َمىو انًؼهى ثبػذاد انىدذاد وانًىاد انذساسُخ ثبسزخذاو الأسبنُت وانىسبئظ

وأسبنُت انغُبء  الاخزلافبد فٍ انجًغ ثٍُ رؼهى انًفشداد يشدهخ انزُفُز ثششح انًبدح

يٍ لجم انًؼهى صى َؼشض انمصُذح يؼًباَهب يهُئخ ثبلأغبٍَ. َزى رُفُز  ويؼبَُشهبَزى رذذَذ انُغًخ

َزى انزؼهى يٍ خلال يًبسسخ انطلاة انًزمذيخ،  يشدهخ انزمُُى ثشكم يششوط خلال انؼًهُخ

انزفكُش، ويٍ خلال أسئهخ انًًبسسخ. انزغُُش فٍ انطلاة هى أَه يٍ  وأنؼبة وسبئظ انىسق،

                انذساسخ وثبسزؼذاد ػمهٍ أكجش فٍ د ثسشػخ وثسؼبدحَزى رسهُى انًىا انسهم فهًهى

                                               

 

لايَِيَّتِ يعارف ينذيراج سإ ِ     انكهًت الأساسيت: طريقت انغناء، انًفرداث،يذرست انًخوسطتالْإ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba كَتَبََ -
 fa`ala فػَعَلََ -
 suila سُئِلََ -
 kaifa كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 



 

 

x 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قَاؿََ -

 ramā رَمَى -

 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََاَرَؤْضَةَُ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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الْمُنػَوَّرةَََُالْمَدِيػْنَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

 talhah طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نػَزَّؿََ -

 al-birr البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

3. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلَُ -
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 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تَأْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

الرَّازقِِيَََْخَيػْرََُفػَهُوَََاللَََإِفَََّوََ -  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha 

lahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاهَاَوَََمََْرَاهَاَاللََِبِسْمَِ -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
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seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

الْعَالَمِيَََْرَبَ َللََِالَْْمْدَُ -  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi 

rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمََِالرَّحْْنَِ -  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِيْمٌََغَفُوْرٌََاللَُ -  Allaāhu gafūrun rahīm 

يػْعًاَمُوْرَُلَُاَللِّهَِ - جََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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MOTTO 

آناً جَعَهإناَه   إِنَّا ىإ  عَرَبِي اً ق رإ ٌَ  نعََهَّك  قهِ و حعَإ   

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Qur‟an dalam bahasa Arab supaya kamu 

memahami (nya).”
1
 

(Q.S Az-Zukhruf 3) 

  

                                                     
1
Departemen Agama RI, Al- Qura‟an QS Az-Zukhruf  43: 3. (Bandung:CV. Penerbit J-

Art). Hlm. 489. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Sesungguhnya bahasa Arab kunci untuk memahami dua pondasi 

penting dalam agama, yakni Al-Qur'an dan As-sunah. Dan tidak mungkin bisa 

memahami agama Islam kecuali harus mempelajari bahasa Arab. Namun, 

realita di zaman sekarang ini, banyak orang muslim enggan untuk menjalankan 

syariat islam sendiri terlebih lagi untuk mempelajarinya. Maka orang muslim 

akhirnya kehilangan kejayaannya. Termasuk bentuk upaya untuk kembali 

menegakkan syariat Islam yang mulia adalah dengan kita mempelajari bahasa 

Arab, yang mana merupakan kunci untuk memahami dua pondasi penting 

dalam agama, yakni Al-Qur'an dan As-Sunnah.
2
 Begitu juga dengan pesan-

pesan ayat Al- Quran yang senantiasa memberikan isyarat bagaimana bahasa 

arab menjadi sebuah alat yang pararal dengan keberadaan Al-Quran itu sendiri 

salah satunya sebagaimana firman Allah SWT Q.S Yusuf ayat 2: 

 ٌَ َبً ػَشَثُِبًّ نَّؼَهَّكُىْ رؼَْمهِىُ هُ لشُْءََٰ  اََِّآ أََضَنََُْٰ

“Sesungguhnya kami menurunkan Al- Qur‟an berbahasa Arab agar 

kamu memahaminya.”
3
 

   Menurut Zainal pembelajaran adalah suatu proses pentransferan 

pengalaman guru kepada siswa agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai-nilai.
4
 Pembelajaran bahasa Arab merupakan pembelajaran 

bahasa asing, dimana pendidikan melakukan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran-pembelajaran bahasa asing.
5
 Sesuai dengan 

tujuan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia yaitu mampu menguasai bahasa 

Arab secara pasif maupun aktif, maka diperlukan penguasaan mufradat untuk 

menjadi penunjang dalam rangka mencapai tujuan itu sendiri. Mufradat 

                                                     
2
 Ibrahim Abu Kaysa, Mudah Memahami Ilmu Nahwu Untuk Pemula, (Purbalingga: adz-

Dzahabi 2018), hlm. 11.
 

3
 Departemen Agama RI, Al- Qura‟an QS Yusuf 12: 2. (Bandung:CV. Penerbit J-Art). 

Hlm. 235. 
4
ٓٗ(، ص ٢ٕٓٓصٍَ انؼبسفٍُ،انهغخ انؼشثُخطشائك رؼهًُهب ورؼهًهب)ثبدَج:يطجؼخ دُفب)   

 
 



 

 

2 

 

merupakan kunci utama dalam belajar bahasa, perbendaharaan mufradat yang 

luas dan banyak akan semakin mempermudah dalam belajar tingkatan-

tingkatan yang lebih sulit. Para siswa yang sudah menguasai banyak mufradat 

mereka akan mengikuti materi pembelajaran bahasa arab dengan lebih mudah. 

Menguasai mufradat sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa 

maupun dalam meningkatkan ketrampilan bahasa karena kualitas ketrampilan 

berbahasa tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata nya.
6
 

   Keterampilan berbahasa dibutuhkan tahapan- tahapan tertentu yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pelatihan yang 

memadai sehingga apa yang menjadi tujuan dapat diwujudkan. Selain itu 

pentingnya kesesuaian antara keterampilan dan metode yang digunakan 

menjadi pintu keberhasilan pengajaran bahasa.
7
 Ada beberapa prinsip yang 

perlu diperhatikan ketika menggunakan metode pembelajaran yaitu: (1) 

Prosesnya harus berpedoman pada prinsip pembelajaran aktif bagi siswa. (2) 

Pendekatan pembelajaran didasarkan pada prinsip pembelajaran kompetensi 

siswa mempunyai pengetahuan, skill, sikap dan wawasan yang luas, yang 

mereka terapkan sebagai respons terhadap standar dan tujuan pembelajaran.
8
 

  Namun, prakteknya dalam proses pembelajaran tentunya tidak selalu 

berjalan dengan lancar dan berhasil, diantaranya banyak faktor yang 

mempengaruhi proses pentransferan ilmu dari guru ke siswa tersebut. Seperti, 

seorang tenaga pendidik lebih fokus kepada materi ajar tanpa memikirkan 

bagaimana caranya untuk mentransfer kemampuan itu kepada siswa dengan 

keadaan seperti ini, maka siswa memiliki kesempatan kecil untuk menyerap 

informasi yang dapat dipelajari. Selain itu, penguasaan dan daya serap siswa 

terhadap kompeten bahasa Arab yang berbeda-beda, dan kurang mendapat 

perhatian dari guru. Melihat dari penerapan pembelajaran bahasa Arab terdapat 

beberapa kendala dalam mengajarkannya terutama berkaitan dengan 

                                                     
6
 Fitrotul Khasanah, dkk, Implementasi Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Kosakata 

Bahasa Arab Siswa Kelas X di MAN 1 Kudus, Jurnal: Benjole, Vol.2., No.2.,( 2022), hlm. 44. 
 

7
 Ismail Suardi W, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah, (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2016), hlm. 39. 
8
 Muhamad Fadlilah, Desain Pembelajaran PAUD Tinjauan Teoritik dan Praktik., 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2012), hlm.62.
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kemampuan siswa dan metode yang kurang efektif untuk mempelajari bahasa 

Arab menjadi penghambat pentransferan ilmu dari guru ke siswa. Oleh karena 

itu, guru bertanggung jawab untuk mengarahkan siswa dalam memilih strategi, 

dan metode agar siswa merasa mudah dalam belajar bahasa Arab. Salah 

satunya adalah dengan metode bernyanyi.
9
 Bernyanyi membuat suasana belajar 

menjadi senang dan bergairah sehingga perkembangan anak dapan distimulasi 

secara lebih optimal.
10

 

  Seperti permasalahan yang terjadi di MTs Ma'arif Mandiraja terdapat 

siswa yang bervariasi diantaranya siswa yang sudah lancar membaca, ada yang 

kurang lancar membaca bahkan ada yang belum bisa membaca tulisan arab, 

siswa yang merasa bosan mendengarkan ceramah yang bersumber dari guru 

saja sebab metode ajar tidak cocok, serta siswa yang merasa cemas dan enggan 

bertanya karena malu dengan penjelasan guru sulit dipahami. Selain itu 

penguasaan kosakata dikatakan kurang karena tidak semua siswa baru ketika 

disekolah dasar menerima materi bahasa arab. Hal itu menjadi kebingungan 

bagi siswa dalam memahami mufradat bahasa Arab. Peran seorang guru dalam 

memilih metode dan strategi yang bisa digunakan untuk membantu guru lebih 

mudah dalam mentransfer ilmu dari guru kepada siswa sangat di perlukan. 

Sebagaimana yang telah dilakukan pula oleh guru mata pelajaran bahasa Arab 

di MTs Ma'arif Mandiraja, metode bernyanyi dipilih sebagai alternatif agar 

siswa memiliki gairah untuk belajar dan cepat memahami materi yang di 

sampaikan oleh guru. Siswa yang tadinya tidak menguasai kosakata sama 

sekali atau kurang dalam perbendaharaan kosakata secara langsung reflek bisa 

mengikuti dan mudah mengingat materi karena lagu gubahan, yang sudah 

popular dikalangan siswa disesuaikan dengan isi materi pembelajaran. Metode 

ini dianggap sangat efektif digunakan untuk pembelajaran khusunya pada 

                                                     
 
9
 A Barzan Luthfi dan Mochamad Afroni, Efektivitas Metode Bernyanyi Dalam 

Penguasaan Mufradat Bahasa Arab Di Kelas VII A Mambaul Ulum Tegal Tahun Pelajaran 

2020/2021. Jurnal Bashrah, Vol. 01., No.02, November 2021, diakses 23 November 2023, hlm. 

123.
 

10
 Meilia, F., Fadillah, N., Fauziah, S., Nst, U. W. K., & Sitorus, M. (2023). 

Meningkatkan Kecerdasan Naturalis melalui Metode Bernyanyi pada Anak Usia 5-6 Tahun. 

Journal on Education, 5(2), 2222–2230. https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.874 
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mufradat karena metode yang diterapkan merupakan metode yang mendidik, 

menarik dan mendorong siswa agar berantusias, aktif, dan semangat belajar 

pada pembelajaran. 

  MTs Ma‟arif Mandiraja dikenal dengan satu-satunya madrasah 

berprestasi di kecamatan Mandiraja yang menerapkan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa Arab, yang sudah terlaksana khususnya untuk kelas Vll 

karena masih tergolong siswa baru dengan memiliki latar belakang yang 

berbeda yang mana metode yang digunakan mengatasi kesulitan belajar dalam 

pembelajaran mufradat bahasa Arab sehingga dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Ada beberapa madrasah yang tidak menggunakan metode 

bernyanyi dalam pembelajaran mufradat. 

 Seperti data hasil wawancara yang didapat oleh peneliti bahwa pada 

sekolah lain yakni MTs Muhammadiyah Mandiraja penelitian mewawancarai 

seorang guru bahasa Arab Bu Wiwin Asyifa dan seorang siswa yang bernama 

Muhammad Arifin Ilham menyebutkan bahwa MTs Muhammadiyah 

Mandiraja tidak menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

mufradat melainkan hanya dengan metode ceramah, peserta didik menyimak 

penjelasan mufrodat dari guru tentang materi kemudian seorang guru meminta 

siswa untuk menghafal minimal 5 mufradat dan terjemahan dalam beberapa 

waktu yang ditentukan oleh guru. 

  Kemudian hasil wawancara dengan guru dan siswa dari sekolah lain 

yang bernama Bapak Wartoyo Abdulloh dan Dian Syafa Salsabila yang 

sekolah di MTs Al-Hidayah Purwasaba, kecamatan Mandiraja, menyebutkan 

bahwa disekolah ini tidak menggunakan metode bernyanyi melainkan hanya 

peserta didik menyimak mufradat dari suara guru dan menirukan pelafalan dan 

intonasinya, serta peserta didik menyimak penjelasan guru tentang materi 

mufradat. Kemudian seorang guru meminta siswa untuk menghafal 1-20 lebih 

mufradat. 

  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di MTS Ma‟arif 

Mandiraja, pertama yang diwawancarai yaitu Ibu Supriyati, selaku guru bahasa 

Arab yang mengampu kelas VII, beliau mengatakan bahwa dalam 
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pembelajaran mufradat dengan cara guru menjelaskan dan mencontohkan 

pelafalan mufradat bahasa arab dengan benar kemudian diikuti para siswa 

menirukan mufradat yang dilafalkan oleh guru sehingga membantu siswa agar 

lebih mudah memahami bacaan secara bertahap. Bukan hanya itu dalam 

pembelajaran guru juga mendorong siswa agar lebih aktif dan semangat 

menguasai mufradat oleh karena itu upaya yang dilakukan guru dalam hal ini 

yaitu dengan menggunakan metode bernyanyi dengan lagu yang sudah dipilih 

oleh guru. Metode ini membantu guru dan siswa dalam pembelajaran mufradat 

karena dengan ini siswa lebih cepat paham dalam mengikuti pembelajaran 

karena lagu yang menarik dikalangan siswa, sehingga meningkatkan 

ketrampilan berpikir siswa, mampu menciptakan suasana belajar aktif dan 

menyenangkan.
11

 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 

lebih lanjut melakukan penelitian yaitu mendeskripsikan bagaimana 

implementasi pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi pada siswa 

kelas Vll di MTs Ma‟arif Mandiraja. Karena metode diterapkan merupakan 

metode yang mendorong siswa agar berantusias, cepat mengingat, dan 

semangat belajar pada pembelajaran mufradat. Kebanyakan siswa zaman 

sekarang tidak gemar mempelajari mufradat bahasa Arab apalagi sekedar 

ceramah dari guru lalu menghafal mufradat dengan pengajaran biasa saja, 

sehingga materi cepat terlupakan, maka dengan adanya metode bernyanyi 

siswa kelas VII yang tergolong siswa baru dengan memiliki latar belakang 

sekolah dasar yang berbeda- beda justru lebih paham karena lagu  dalam 

pembelajaran yang menarik sehingga cepat mengingat materi, mengatasi 

kesulitan belajar dalam pembelajaran mufradat, merasa ingin tahu dan tertarik 

belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

B. Definisi Konseptual 

1. Implementasi  

                                                     
11

 Sumber Observasi di MTs Ma'arif Mandiraja, tanggal 27 November 2023.
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Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi yaitu suatu kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
12

 

 Sementara itu, implementasi yang peneliti maksudkan dalam 

penelitian ini merupakan penerapan suatu metode pembelajaran bahasa 

Arab yang telah terlaksana untuk memudahkan peserta didik dalam 

belajar, meningkatkan keaktifan peserta didik, dan meningkatkan tanggung 

jawab peserta didik dalam belajar. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menerapkan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat.  

2. Pembelajaran Mufradat  

 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi, atau pendekatan 

mengajar oleh guru yang membuat siswa ingin belajar.
13

 sedangkan 

Mufradat dalam bahasa Indonesia artinya kosa kata, merupakan kumpulan 

kata-kata yang wajib dipelajari oleh seseorang yang akan belajar bahasa 

asing supaya lebih mudah dan menunjang kemampuan dalam berbicara.
14

 

Sedangkan pembelajaran mufradat adalah proses belajar mengajar antara 

siswa dan guru dengan menggunakan metode tertentu dalam penguasaan 

bahasa asing yakni bahasa Arab dengan diawali penguasaan kosakata 

termudah dahulu serta diiringi dengan latihan pelafalan secara baik dan 

benar, kemudian pada tahap pemahaman sehingga siswa mampu 

mengartikan dan mengembangkan suatu kosakata. 

3. Metode Bernyanyi  

Metode adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

ditetapkan dengan menggunakan pendekatan tertentu.
15

 Menurut Ulpah 

                                                     
12

 Elih Yuliah, Implementasi Kebijakan Pendidikan, Jurnal:at-Tadbir, Vol.30., 

No.2.,2020, diakses 1 Januari 2024, hlm. 133.
 

13
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar dan Pembelajaran (Parepare: CV. Kaaffah  

Learning Center, 2019).
 

14
 Ilham Muchtar,” Peningkatan Penguasaan Mufradat Melalui Pengajian Kitab Pada 

Mahasiswa Ma’Had Al-Birr Unismuh Makassar”, Jurnal: Al-Ma’arij, Vol. 2, No. 2, Desember 

2018, diakses 27 November 2023, hlm. 1.
 

15
Sobry Sutikno, “Strategi Pembelajaran, Cetakan I (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 

2021), hlm.77. 
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Maspupah metode lebih utama dari pada sebuah materi.
16

 Sedangkan 

metode bernyanyi menurut Depdikbud ialah sebuah pendekatan 

pengajaran dengan cara berdendang, alunan yang merdu, enak didengar, 

sehingga dapat mudah dihafal.
17

 Jadi metode bernyanyi adalah salah satu 

cara alternatif yang dapat membantu guru mentransfer ilmu kepada siswa. 

oleh karena itu metode bernyanyi penting dalam mendukung 

pembelajaran.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka 

permasalahan yang muncul dapat dirumuskan yaitu “Bagaimana 

Mengimplementasikan Pembelajaran Mufradat Dengan Metode Bernyanyi 

Pada Siswa Kelas VII MTs Ma‟arif Mandiraja?”  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang 

diharapkan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang “Implementasi Pembelajaran Mufradat Dengan Metode Bernyanyi 

Pada Siswa Kelas VII MTs Ma‟arif Mandiraja.” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu 

serta wawasan bagi pengajar bahasa Arab untuk bisa menumbuhkan 

dan mengembangkan kreativitas guru dalam pembelajaran bahasa 

Arab.  

b. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambahkan wawasan 

dan pengalaman langsung tentang penerapan metode bernyayi dalam 

                                                     
16

 Ulpah Maspupah “طشائك رؼهُىْ انُذى فٍ يؤسسخ ايهؼهذ اانسبنًٍ داس اأنجشاس”.ْ Jurnal Language 

Education, Vol.1 No.2, 2018, hlm.118-142. 
17

 Eliyyil Akbar, Metode Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020) hlm.69. 
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pembelajaran mufradat.  

Selanjutnya bagi sekolah diharapkan dapat mengambil manfaat 

dari kajian ini, yang merupakan bentuk dukungan terhadap 

pembelajaran bahasa Arab. Dan menjadi semacam sumbangsih yang 

dapat saling menguntungkan dan bermanfaat antara peneliti dan 

sekolah, serta dapat menciptakan hubungan yang baik antara peneliti 

dan sekolah. Serta dapat menciptakan hubungan relasi yang baik antara 

peneliti dan sekolah. 

Bagi peserta didik dan pendidik, memperluas pengetahuan, 

meningkatkan kreativitas dan keterampilan guru dalam mendefinisikan 

praktik pembelajaran bahasa Arab dan dapat dijadikan bahan evaluasi 

kedepannya, serta diharapkan peserta didik tertarik mempelajari 

mufradat.  

E. Sistematika Pembahasan  

  Sistematika pembahasan digunakan untuk mempermudah pembaca 

terkait permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Oleh sebab itu 

peneliti akan menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas oleh 

peneliti. Berikut sistematika pembahasannya:  

  BAB 1 Pendahuluan berisi tentang uraian mengenai masalah penelitian, 

posisioning penelitian dan sistematika pembahasan yang mencakup latar 

belakang masalah, definisi konseptual, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 BAB II Landasan teoritis berisi tentang teori pembahasan yang 

digunakan dalam penelitian ini, penjabaran mengenai implementasi 

pembelajaran mufradat dan metode bernyanyi. Serta penelitian terkait. 

 BAB III Metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, objek 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, contoh teknik analisis 

data. 

 BAB IV Pembahasan berisi pembahasan hasil penelitian dan penyajian 

data dalam bentuk pengolahan data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, kemudian dihubungkan dengan metode analisis data. 
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 BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Dalam 

simpulan dipaparkan secara tegas dan lugas yang disesuaikan dengan rumusan 

masalah. Selanjutnya peneliti memberikan saran untuk tindak lanjut dan 

perbaikan bagi peneliti berikutnya. 

Bagian akhirnya meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat 

hidup peneliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab 

1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Mufradat 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi yaitu suatu kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu.
18

 Pembelajaran adalah 

suatu proses interaksi, atau pendekatan mengajar oleh guru yang membuat 

siswa ingin belajar.
19

 Sedangkan Mufradat merupakan kumpulan kata-kata 

yang membentuk bahasa agar diketahui seseorang dalam menyusun 

kalimat atau berbicara dengan masyarakat.
20

 Pembelajaran mufradat 

berarti proses belajar mengajar antara siswa dan guru dengan 

menggunakan metode tertentu dalam penguasaan bahasa asing yakni 

bahasa Arab dengan diawali penguasaan kosakata termudah dahulu serta 

diiringi dengan latihan pelafalan secara baik dan benar, kemudian pada 

tahap pemahaman sehingga peserta didik mampu mengartikan dan 

mengembangkan suatu kosakata. Dengan menghafal kosakata bahasa Arab 

maka akan lebih mudah memahami cabang ilmu lainnya karena sudah ada 

dasarnya.
21

 

Dalam belajar mufradat, peserta didik mungkin dianggap dirinya 

mampu menguasainya apabila sudah memenuhi banyak kriteria yang telah 

ditetapkan, antara lain: 

a. Peserta didik dapat menerjemahkan mufradat dengan baik 

b. Peserta didik dapat menuliskan dan melafalkan dengan baik dan benar 

                                                     
18

 Elih Yuliah, Implementasi Kebijakan Pendidikan, Jurnal:at-Tadbir, Vol.30., 

No.2.,2020, diakses 1 Januari 2024, hlm. 133.
 

19
 Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar dan Pembelajaran (Parepare: 

CV. Kaaffah Learning Center, 2019).  
20

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2017), hlm .61.
 

21
 Hafidz Muftisany, Dahsatnya Bahasa Arab, (CV.Intera,2021). 
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c. Peserta didik mampu menggunakan dalam bentuk lisan atau tertulis.
22

 

2. Tujuan Pembelajaran Mufradat  

Secara global tujuan pembelajaran mufradat adalah: 

a. Peserta didik dapat mengucapkan dengan benar 

b. Mengerti dan paham terjemahannya 

c. Mengetahui proses perubahannya 

d. Peserta didik dapat merangkai kata 

e. Mampu menggunakan mufrodat dalam konteks tulisan dengan baik.
23

 

3. Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan dalam Pembelajaran Mufradat  

Menurut Ahmad Fuad Effendy prosedur pengajaran mufradat perlu 

diperhatikan langkah-langkah berikut ini: 

a. Penyederhanaan makna 

Sering kita jumpai dalam suatu kata memiliki makna yang 

berbeda, hal itu menjadi kesulitan sendiri bagi siswa sebaiknya guru 

mengajarkan makna sesuai dengan materi saja agar tidak memecah 

ingatan siswa untuk jenjang selanjutnya bisa dikembangkan lagi agar 

mempunyai wawasan luas tentang makna kata tersebut . 

b. Tingkat Kesulitan  

Memilih kata yang sesuai dengan konteks pemahaman siswa 

dimulai dari mufradat yang mudah sebelum beralih ke yang lebih 

sulit. Dilihat dari tingkat kesukarannya kosakata bahasa Arab terbagi 

menjadi tiga yaitu: 

1. Kata-kata yang mudah, karena terdapat kesamaan dengan kata-

                                                     
22

 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif…, hlm. 59. 
23

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab Konsep dan 

Implementasinya (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2016), hlm.128. 
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kata dalam bahasa Indonesia, contoh: ، ػهًبء  كزبة ،كشط 

2. Kata-kata yg mudah dan tidak ada persamaannya dalam bahasa 

Indonesia, contoh:   رهت ،سىق ،يذَُخ

3. Kata-kata yang sulit, baik dalam pengucapannya atau bentuknya, 

contoh : ،هىسرذ اسزىنً، اسزجك   

c. Konteks Penggunaan 

Menggunakan kosakata kedalam konteks yang tepat dengan 

mengetahui pemakaiannya dalam kalimat, misalnya kosakata yang 

berhubungan dengan minuman akan digunakan saat keadaan makan 

atau di restoran. Hal semacam ini perlu dipahami siswa agar tidak 

mengacaukan pemahaman 

d. Pengajaran Mufradat tidak Berdiri Sendiri 

   Mufradat tidak hanya diajarkan sendiri tanpa bantuan 

pengajaran lain, akan tetapi mufradat berkaitan dengan pengajaran 

muhadatsah, insya, istima.
24

 

4. Macam- Macam Metode Pembelajaran Mufradat  

Ada beberapa macam metode yang sering digunakan guru dalam 

pembelajaran mufradat siswa diantaranya 

a. Memberi Contoh 

Memperkenalkan objek nyata dalam pembelajaran, seperti 

benda- benda yang ada didalam kelas. Guru memegang sebuah 

penghapus lalu memperlihatkan ke siswa dengan menyebutkan bahasa 

Arabnya seperti “  هز يًسآدخ. Ini membantu siswa dalam  mengaitkan 

kata- kata dengan objek yang mereka lihat disekitar mereka. 

                                                     
24

 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Cetakan III (Jogjakarta: 

Misykat Malang, 2005) hlm. 98. 
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b. Bermain peran  

Bermain peran (la‟b-l- dawr). Seolah- olah sedang drama. 

Misal seorang siswa memegang perut kesakitan itu mengajarkan 

makna dari kosakata ٌيجطئ 

c. Menyebutkan Antonim (mutadladat). 

Guru menjelaskan arti kosakata baru dengan cara 

menyebutkan lawan katanya, seperti menyebutkan kata qorib untuk 

kata ba’id. Guru dapat menjelaskan arti kosakata baru dengan kata 

lain yang berlawanan, asalkan kata tersebut sudah dimengerti 

siswa atau telah disampaikan sebelumnya 

d. Mengulang- Ulang Bacaan 

Guru menjelaskan arti kosakata baru dengan memimpin atau 

meminta siswa membaca kembali berulang-ulang kosakata baru 

dengan rangkaian kalimat yang ada dalam teks, sehingga sampai 

ditemukan makna yang terkandung sasuai konteks kalimatnya. 

e. Metode Bernyanyi 

Guru menjelaskan arti kosakata baru dengan memimpin atau 

meminta siswa membaca kembali berulang-ulang kosakata baru 

dengan rangkaian kalimat yang ada dalam teks, sehingga sampai 

ditemukan makna yang terkandung sasuai konteks kalimatnya. 

f. Mencari Dalam Kamus 

Guru menjelaskan makna kata-kata baru dengan mendorong 

siswa untuk mencari artinya bersama atau sendirian dalam kamus.
25

 

g. Menerjemahkan Langsung 

Guru menjelaskan arti kosakata baru dengan secara lansung 

                                                     
25

 Ahmad Qomaruddin, “Penerapan Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Mufradat ”, 

Jurnal Tawadhu’ Vol. 1, No.2, (2017), hlm.23. 
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menerjemahkan kedalam bahasa siswa (bahasa pertama).
26

 

h. Permainan Kata 

Pemakaian permainan edukatif menciptakan kegiatan beragam 

menarik. Seperti menggunakan papan bingo, kartu, tebak kata, bisik 

kata, cerita berantai, dan menuliskan cerita panjang.
27

 

B. Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Bernyanyi 

Metode adalah suatu cara untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

ditetapkan dengan menggunakan pendekatan tertentu.
28

 Menurut Ulpah 

Maspupah metode lebih utama dari pada sebuah materi.
29

 Sedangkan 

metode bernyanyi menurut Depdikbud ialah sebuah pendekatan pengajaran 

dengan cara berdendang, alunan yang merdu, enak didengar, sehingga dapat 

mudah dihafal.
30

 Dengan bernyanyi siswa lebih mudah memahami, 

mengingat, dan, menerapkan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Jadi 

metode bernyanyi adalah salah satu cara alternatif yang dapat membantu 

guru mentransfer ilmu kepada siswa. oleh karena itu metode bernyanyi 

penting dalam mendukung pembelajaran. 

2.  Ciri-Ciri Metode Bernyanyi 

  Metode bernyanyi dalam proses pembelajaran memiliki karakteristik 

seperti: 

a. Bersifat Interaktif 

                                                     
26

طؼًُخ سشذ ادًذ, انًشجغ فٍ رؼهُى انهغخ انؼشثُخ نهُبطمٍُ ثهغخ أخشي. يؼهذ انهغخ انؼشثُخ,نهُبطمٍُ ثهغخ أخشي. .  

ٖٗ٘. ص. ٔجض , ٨٢ٙٔيؼهذ انهغخ انؼشثُخ, ودذح انجذىس وانؼُبهج: جبيؼخ او انمشي, سهسهخ ػهُى انؼشثُخ  
27

 Rahmawati, dkk, 2022,“Media Permainan Bahasa Dalam  Pembelajaran Bahasa 

Arab,” Jurnal Al-Naqdu Kajian Keislaman 03 (2723–3995), hlm, 1–8. 

https://www.jurnal.iaicirebon.ac.id. 
28

Sobry Sutikno, Strategi Pembelajaran, Cetakan I (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 

2021), hlm.77.  
29

 Ulpah Maspupah”.طشائك رؼهُىْ انُذى فٍ يؤسسخ ايهؼهذ اانسبنًٍ داس اأنجشاس”.ْ Jurnal Language 

Education,Vol.1 No.2, 2018, hlm.118-142. 
30

 Eliyyil Akbar, Metode Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020) hlm.69. 

http://www.jurnal.iaicirebon.ac.id/
http://www.jurnal.iaicirebon.ac.id/
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 Metode ini melibatkan partisipasi siswa secara aktif dalam 

menyanyi berupa reflek gerakan dan sebagainya.
31

 

b. Membuat Pemahaman Lebih Mudah 

 Pastikan memilih lirik lagu mudah dipahami oleh siswa, 

sehingga mereka dengan cepat mencerna isi materi yang disampaikan.
32

 

c. Menyenangkan 

 Bernyanyi membuat pengalaman lebih menyenangkan dan 

menarik minat bagi siswa sehingga memperkuat daya ingat mereka.
33

 

3.  Manfaat Metode Bernyanyi 

  Menurut Mohammad Fadlillah dalam bukunya, manfaat pemakaian 

lagu dalam proses belajar mengajar yakni: 

a. Sarana relaksasi dengan menetralisasi denyut jantung dan gelombang 

pada otak 

b. Memuculkan minat dan mengkokohkan daya tarik belajar 

c. Menciptakan proses belajar yang humanis dan senang 

d. Perantara dalam mengingat pembelajaran 

e. Membangun retensi dan menyentuh emosi serta rasa estetika siswa 

f. Proses internalisasi nilai yang terdapat pada materi pembelajaran 

g. Mendorong motivasi belajar.
34

 

                                                     
31

 Nurmalia Hidayah dan Munirul Abidin,“Penerapan Metode Bernyanyi dalam 

Meningkatkan Penguasaan Mufradat Bahasa Arab.” Jurnal Kajian dan Pendidikan Bahasa Arab, 

Vol.5, No.2,(2023), hlm.67. 
32

 Friska Nur Fatimah, dkk., “Penerapan dan Dampak Bernyanyi di Kelas pada Anak 

Usia Dini di TK IT Nurul Ilmi”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 8, No. 1,(2024), hlm.184. 
33

 Anisa Fitriani, dkk., “Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Mufradat di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Hikmah Haurgeulis”, Journal on Education, Vol. 5, No.3, (2023), hlm. 6396-

6406 
34

 Muhammad Fadlillah, Edutainment PAUD Menciptakan Pembelajaran Menarik, 

Kreativ dan Menyenangkan (Yogyakarta: Prenadamedia Media Group, 2014), hlm.44. 
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4. Unsur Pemilihan Lagu Untuk Pembelajaran 

    Menurut Rahmawati, dalam memilih suatu lagu untuk pembelajaran 

hendaknya memperhatikan: 

a. Nada yang digunakan hendaknya disukai oleh siswa sehingga dapat 

meningkatkan rasa percaya diri 

b. Lagu yang dipilih dapat mendukung pemahaman siswa dalam menyerap 

materi 

c. Pastikan lagu yang dipilih popular di kalangan siswa 

d. Memastikan lagu digunakan dengan baik yang dapat memberikan hasil 

atau pengaruh baik pada siswa.
35

 

5.  Langkah-Langkah Metode Bernyanyi  

    Guru terlebih dahulu menetapkan rancangan yang harus dilalui dalam 

suatu kegiatan belajar seperti pendahuluan, inti dan penutup.
36

 Demi 

memberikan pengalaman belajar yang efektif guru harus memperhatikan 

tata caranya, sebelum menerapkan kepada siswa. Untuk lebih detailnya, 

guru perlu menguasai serangkaian langkah sebagai berikut: 

a. Menetapkan pokok materi yang akan diajarkan 

b.  Tentukan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran, relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan mampu mengaktifkan partisipasi 

siswa. 

c. Mempraktikkan lagu terlebih dahulu 

    Guru harus memperkenalkan lagu secara langsung kepada siswa 

setelah mempraktikkannya terlebih dahulu di depan mereka. Hal ini 

bertujuan agar siswa mulai mengenal lagu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

                                                     
35

 Hanik Mahliatussikkah, Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif Untuk Anak Learning By 

Doing, (Malang: Delta Pijar Khatulistiwa, 2021), hlm.115. 
36

 Muhammad Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam 

Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA., (Yogyakarta: AR-Ruz Media 2014), 

hlm, 182. 
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d. Mendemonstrasikan lagu secara berulang-ulang 

    Kegiatan ini perlu dilakukan berulang-ulang selama 

pembelajaran agar siswa dapat menyerap dan mengingat informasi yang 

disampaikan dengan baik, sehingga informasi tersebut memiliki makna 

yang kuat dan tertanam dalam ingatan siswa. 

e.  Memberikan kesempatan kepada anak untuk berani tampil di depan 

kelas 

f.   Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa yang 

memerlukan 

g. Guru memberikan pujian pada saat yang tepat agar siswa merasakan 

kegembiraan37 

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bernyanyi 

     Perlu diingat setiap metode pasti memiliki kekurangan dan 

keunggulannya masing- masing untuk itu seorang guru haruslah jeli dalam 

memilih metode yang sesuai dengan kondisi siswa. Keuntungan dan 

kelemahan dari metode bernyanyi antara lain:  

a. Memperbanyak kreativitas sehingga menumbuh kembangkan 

kemampuan anak 

b. Memotivasi guru dalam mengoptimalkan sekitar alam untuk digunakan 

sebagai media ajar 

c. Menciptakan kreativitas guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik  

d. Memberi stimulus kuat terhadap otak sehingga mendorong kognitif 

anak dengan cepat 

e. Anak menjadi aktif terlibat dalam kegiatan sehingga anak akan 

                                                     
37

 Eliyyil Akbar, Metode Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020) hlm.73. 
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menggunakan semua pemikirannya 

f.  Bernyanyi dapat disesuaikan dengan tema atau materi kegiatan yang 

sedang berlangsung 

g. Guru dapat memberikan refleksi kepada anak agar percaya diri terhadap 

apa yang telah anak ketahui.
38

 

    Sementara itu kekurangan Metode bernyanyi dalam pembelajaran 

siswa:  

a. Anak harus ditekankan memiliki kesiapan mental yang matang dalam 

belajar 

b. Anak ditekankan untuk berani berkeinginan melihat keadaan sekitar 

dengan baik 

c. Metode ini hanya mementingkan proses pengertian dan kurang 

memperhatikan perkembangan sikap  

d. Kurang memberikan kesempatan untuk berpikir kepada anak.
39

 

      Untuk mengembangkan materi pelajaran menciptakan suasana 

yang menyenangkan dan interaktif dengan metode bernyanyi, guru harus 

kreatif dan inovatif. Metode ini membantu anak-anak untuk meningkatkan 

aspek bahasa, sosial, dan emosionalnya serta meningkatkan kemampuan 

kognitif dan motoric. 

C.  Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VII  

1. Materi Bahasa Arab Kelas VII 

   Pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sudah 

dimulai sejak tingkat dasar (Ibtidaiyah). Pendidikan itu dilanjutkan pada 

tingkat menengah pertama (Mutawasittah), pembelajaran bahasa Arab 

memberikan tempat untuk melahirkan pelajar-pelajar yang cermelang.   

Menurut Ismail modal utama yang harus dimiliki seorang belajar bahasa 

adalah menanamkan keingan, harapan dan cita-cita masa depan. Dengan 

                                                     
38

 Ika khoerunisa,dkk. “Penerapan Metode Bernyanyi dalam Meningkatkan Kosakata 

Bahasa Arab di MTs Ma’arif 7 Probolinggo”, Jurnal Arabia, Vol.12, No.2,(2020), hlm. 54 
39
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pondasi seperti ini maka halangan dan tantangan belajar bahasa dalam 

bentuk apapun tidak akan dilihat sebagai sebuah masalah. Justru menjadi 

peluang untuk mengasah keterampilan dan membuktikan keseriusan. 

Namun, jika tidak mau memahami bagaimana bahasa itu digunakan tentu 

akan menjadi sebuah masalah.
40

 

    Richard dan Rodgers menjelaskan rangkaian peran pembelajar 

dalam proses belajar bahasa yakni: 

a. Para pembelajar merencanakan program pembelajaran mereka sendiri 

dan dengan demikian pada akhirnya merasa bertanggungjawab 

terhadap apa yang mereka lakukan di dalam kelas 

b. Para pembelajar memantau dan mengevaluasi kemajuan mereka 

sendiri 

c. Para pembelajar adalah anggota suatu kelompok dan belajar dengan 

berinteraksi dengan yang lain-lainnya 

d. Para pembelajar akan belajar dari sang guru yang mengajar, dari siswa 

lainnya, dan dari sumber pengajaran yang tersedia.
41

 

   Sebagi pelajar Indonesia yang memiliki keunggulan global, sudah 

selayaknya pelajar di Indonesia dapat mempelajari, memahami dan 

memiliki keterampilan bahasa Arab. Keunggulan dalam berkomunikasi, 

menghargai perbedaan, cinta tanah air, bernalar krisis serta menjadi 

manusia yang agamis merupakan harapan dari profil pelajar pancasila. 

Tujuan utama mata pelajaran bahasa Arab untuk memastikan peserta didik 

mampu:  

a. Melafalkan ungkapan bahasa Arab sehari-hari dengan baik dan benar 

sesuai dengan lahjah fusha (bahasa Arab baku/standar)  

b. Menerapkan keterampilan berbahasa Arab melalui mendengar (al-

istima), berbicara (al-kalam), membaca (al-qiraah), dan menulis (al-

kitabah) yang diintegrasikan dengan pemahaman lintas budaya Arab 

                                                     
40

 Ismail Suardi W, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah,( Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2016 ), hlm. 60. 
41

 Richard. Jack C dan dan Rodgres. Theodore S. Approaches and Methods in Languange 

Teaching: A Description and Analysis. (Cambridge: Cambdridge University Press, 1986). hlm. 23 
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di dalamnya 

c. Menganalisis teks-teks bahasa Arab yang di dalamnya memuat nilai-

nilai yang bermanfaat sebagai bekal pelajar di era global 

d. Menyampaikan informasi dalam teks-teks bahasa Arab kepada orang 

lain terkait pengenalan diri, keluarga, kehidupan di sekolah, aktivitas 

sehari-hari.
42

 

   Dalam pendidikan dan pengajaran diperlukan kepeloporan. Guru 

yang mengambil bagian ini untuk mejadi pelopor dalam mencapai 

kemajuan siswanya. Walaupun kelas sudah bersatu memberikan 

kepercayaan pada guru tetapi jikalau guru tidak memiliki wibawa dan 

keinginan untuk mengabadikan hidupnya melalui pengajaran dan 

pencerdasan bagi murid-muridnya, maka kelas akan berlangsung tanpa 

makna apa-apa. Maka seorang guru harus lebih dahulu memberikan 

kepeloporan, keteladanan kepercayaan bahwa murid-muridnya mampu 

mewujudkan apa yang hendak dicapai.
43

 Jadi, dalam pembelajaran guru 

bertugas merencanakan pembelajaran sampai memberikan pengaruh bagi 

siswa, sementara siswa mengikuti arahan dan panduan yang direncanakan.  

   Selanjutnya, berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan dipengaruhi 

oleh kurikulum yang ada.
44

 Berdasarkan KMA 347 tahun 2022 pemerintah 

telah menerapkan kurikulum merdeka, untuk mendukung penerapan 

kebijakan tersebut direktorat jendral pendidikan islam merancang pedoman 

pembelajaran di madrasah.
45

 Pembelajaran bahasa Arab di madrasah sudah 

menjadi sebuah mata pelajaran wajib sehingga dalam prosesnya memiliki 

kelengkapan administrasi selama perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
46

 

Materi pelajaran bahasa Arab kelas VII dalam buku LKS modul ajar  yang 

                                                     
42

 Kemdikbud, Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Arab Fase F, (2022), 
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 Ismail Suardi W, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah,( Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2016), hlm. 31. 
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 M.Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran 

SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA. (Yogyakarta: AR-Ruz Media 2014), hlm, 17. 
45

 KMA RI No. 347 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada 

Madrasah,( 2023). 
46

 Ismail Suardi W, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah,…, hlm 186. 
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sudah direncanakan oleh tim Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

berbasis pengimplementasian kurikulum merdeka, dengan langkah-

langkah pembelajaran yang sudah sesuai dengan strategi untuk memenuhi 

kebutuhan guru dan siswa dibagi menjadi beberapa tema. Diantara tema-

temanya meliputi: 
47

 

 

Tabel 1 

Materi Bahasa Arab Kelas VII 

TEMA BAB 

 انزؼبسف
Perkenalan 

الاول انذرس  

انًذسسُخ انًشافك  

Fasilitas Sekolah 

انثاني انذرس  

 

انًذسسُخ لادواد  

Peralatan Sekolah 

انثانث انذرس  

 انؼُُىاٌ 
Alamat 

انرابع انذرس  

 

 انجُذ
Rumah 

 

انخايس انذرس   

الأسَْشَح َىَْيَُبَدُ   
Keseharian Keluarga 

انسَّادِس   نذرسا  

 

 

 Berdasarkan tema-tema diatas merupakan materi bahasa Arab 

yang dipelajari oleh kelas VII di Madrasah . 

D.  Penelitian Terkait 

    Kajian pustaka menurut Neumen adalah seperangkat proposisi dan 

konstruk yang kegunaannya untuk mengetahui kejadian secara sistematis, 

melalui hubungan antar variabel, sehingga berguna untuk memprediksi dan 

menjelaskan fenomena.
48

 

    Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian terdahulu, 
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 Buku Modul Ajar Bahasa Arab kelas VII, ( Banjarnegara: Tim MGMP,(2023). 
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peneliti membaca dan menelaah skripsi dan jurnal yang telah dilakukan oleh 

penelitian sebelumnya, dalam rangka menggali teori ilmiah untuk 

menunjukkan bahwa fokus yang diperoleh dalam penelitian belum pernah 

dikaji oleh orang lain. Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut:  

    Pertama, skripsi yang ditulis oleh Idatul Fitroh, pada tahun 2019, yang 

berjudul “Efektifitas Penerapan Metode Bernyanyi Berbasis Media Gambar 

Terhadap Penguasaan Mufrodat Bahasa Arab Pada Kelas III Materi اػضبء 

 Di MI Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang.” Hasil penelitian الأسشح

yang terkumpul, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik. 

Penerapan metode Benyanyi berbasis media gambar efektif terhadap 

penguasaan mutrodat bahasa Arab pada kelas III materi الأسشح أػضبء di 

Miftahul Akhlaqiyah Tambak Aji Semarang.
49

 Skripsi dalam penelitian 

tersebut terdapat terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis 

yaitu persamaannya sama-sama meneliti tentang pembelajaran mufradat 

dengan metode bernyanyi. Sedangkan perbedaan terletak pada proses 

pemerolehan data, peneliti terdahulu menggunakan model penelitian 

kuantitatif. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan protesst only, 

sementara penulis akan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

melihat langsung dilapangan menggunakan teknik analisis data. 

    Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Vina Hidayanti, pada tahun 2019, 

yang berjudul “Pembelajaran Mufradat Dengan Metode Bernyanyi di MI 

Salafiyah Karanganyar 01 Tirto Pekalongan”. Hasil Penelitian ini mendapat 

kesimpulan bahwa implementasi pembelajaran mufrodat dengan metode 

bernyanyi di MI Salafiyah Karanganyar 01 Tirto Pekalongan dikatakan baik. 

Metode bernyanyi yang digunakan adalah jenis lagu gubahan, dan media 

yang digunakan adalah media kertas mufradat dan gambar. Unsur pendukung 
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dari pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi di MI Salafiyah 

Karanganyar 01 Tirto Pekalongan yaitu semangat pengajar yang tinggi, 

antusias siswa, kreativitas guru dan siswa dan juga adanya media yang 

digunakan. Adapun unsur penghambatnya adalah waktu yang terbatas, dan 

adanya beberapa anak yang kurang dalam membaca tulisan Arab.
50

 Dalam 

skripsi tersebut memiliki kesamaan dalam mengkaji metode bernyanyi dan 

jenis penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Perbedaannya penelitian 

terdahulu berfokus pada unsur pendukung dan unsur penghambat metode 

bernyanyi serta objek penelitian tersebut di tingkat MI, sedangkan penulis 

akan meneliti tentang penerapan metode bernyanyi dalam pembelajaran 

mufradat di Tingkat MTs. 

     Ketiga, jurnal yang ditulis oleh A Barzan Lutfi dan Mochamad Afroni 

pada tahun 2021 yang berjudul “Efektivitas Metode Bernyanyi dalam 

Penguasaan Mufradat Bahasa Arab di Kelas Vll A Mambaul Ulum Tegal 

Tahun Pelajaran 2020/2021”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Efektivitas Metode Bernyanyi dalam Penguasaan mufradat Bahasa 

Arab di Kelas VII A MTs Mambaul Ulum Kota Tegal Tahun Pelajaran 

2020/2021 diperoleh simpulan bahwa, penggunaan metode bernyanyi dalam 

penguasaan mufradat bahasa Arab dapat dikatakan lebih efektif dan 

menyenangkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis data yaitu pada hasil 

preetest siswa ketika pembelajaran mufradat menggunakan metode metode 

bernyanyi telah mencapai ketuntasan sebanyak 28 dari 30 siswa, dan siswa 

yang hasil belajarnya belum tuntas hanya ada 2 dari 30 siswa.
51

 Adapun 

persamaan dan perbedaan dalam jurnal ini adalah sama-sama membahas 

tentang pembelajaran mufradat bahasa arab dengan metode bernyanyi. 

Perbedaan peneliti terdahulu fokus penelitian tentang seberapa efektivnya 
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penggunaan metode bernyanyi terhadap hasil penguasaan kosakata bahasa 

arab siswa. Sedangkan penulis membahas tentang bagaimana proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode bernyanyi dan apakah manfaat 

menggunakan metode  

     Keempat, jurnal yang ditulis oleh Dini Astri Sari Sumarta pada tahun 

2023 yang berjudul “Implementasi Metode Bernyanyi Mengubah Lagu 

Dalam Menambah Mufradat bahasa Arab”. Hasilnya siswa yang merasa 

senang bernyanyi untuk menghafal sebanyak 93,3%, yang merasa mudah 

menghafal dengan bernyanyi sebanyak 86%, yang merasa mendapatkan 

pengalaman menarik sebanyak 100%, dan terakhir yang lebih memilih 

metode bernyanyi untuk menghafal kosakata dibandingkan dengan metode 

konvensional sebanyak 73,33%.
52

 Terdapat kesamaan dan perbedaan jurnal 

saudari Dini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang implementasi 

pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Perbedaan peneliti terdahulu menggunakan metode Penelitian Tindak 

Kelas melalui 2 siklus yaitu perencanaan, tindakan, observasi/ evaluasi, 

refleksi. Sedangkan penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Terdapat perbedaan tempat, waktu, obyek dan hasil. Dalam penelitian 

terdahulu dilakukan di SMPIT AS Syifa Boarding School Jalan Cagak, 

adapun objeknya siswa baru dengan satu kelas yang dipilih yaitu kelas Vll 

Asiah. Sedangkan penulis melakukan penelitian di MTs Ma‟arif Mandiraja, 

adapun objeknya seluruh siswa kelas Vll. Hasil Penelitian terdahulu 

menggunakan metode bernyanyi dalam kegiatan pembelajaran kosakata arab 

untuk mengetahui tingkat penguasaan kosakata siswa sedangkan penulis 

untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode bernyanyi, apakah 

pembelajaran dengan metode tersebut sesuai dengan teori pembelajaran 

kosakata siswa. Selanjutnya dari hasil penelitian terdahulu siswa diberikan 

kebebasan untuk memilih lagu yang akan di gunakan untuk menghafal 
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mufradat (kosakata), serta menentukan sendiri kosakata yang akan dihafal 

dari buku saku yang digunakan. Sedangkan dari hasil pengamatan penulis di 

MTs Ma'arif Mandiraja, siswa diberikan lagu dan kosakata untuk dihafal yang 

sudah ditentukan oleh guru dengan mengambil materi dari buku LKS. 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian 

lapangan karena data yang diperoleh berupa data langsung dan tidak 

terpengaruh oleh pernyataan atau pengamatan yang tidak di cek kebenarannya 

secara langsung. Metode ini membantu dalam memahami konteks dan 

pengaruh fenomena secara mendalam dan kompleks.
53

 Teknisnya, penulis 

langsung terjun mengamati kondisi lapangan yakni proses penerapan metode 

bernyanyi pada siswa kelas VII di MTs Ma‟arif Mandiraja. Data yang 

dihasilkan berupa kata- kata dan cacatan observasi dengan guru serta siswa 

kelas VII. 

 Pendekatan yang dipilih adalah metode deskriptif kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk memberikan uraian atau gambaran terhadap 

suatu keadaan dengan sebenarnya dan sejernih mungkin tanpa melakukan 

perlakuan apapun terhadap objek yang diteliti. Hal ini menjamin hasil 

penelitian yang akurat dan nyata, serta memperjelas situasi dengan rincian 

yang lebih lengkap. Metode ini berlaku untuk permasalahan peneliti dalam 

mendeskripsikan tentang Implementasi Pembelajaran Mufradat dengan 

Metode Bernyanyi Pada Siswa Kelas VII di MTs Maarif Mandiraja 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

  Dilakukannya penelitian bertempat Jl. Suhada No. 03 Mandiraja 

Kulon Kec. Mandiraja, Kab. Banjarnegara yang merupakan sekolah swasta 

berada di naungan Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU sudah berdiri sejak 

tanggal 1 Januari 1966 yang memiliki status terakreditasi "A”. Peneliti 

mempunyai alasan dalam memilih lokasi karena: 

a. MTs Ma'arif Mandiraja memiliki tagline “Sekolah Berprestasi dan 
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Teladan.” Dengan adanya penghargaan ini menegaskan kembali 

bahwa MTs Ma'arif Mandiraja merupakan madrasah yang mencetak 

para peserta didik untuk memiliki prestasi di bidang akademik 

maupun non akademik 

b. Sebagai salah satu MTs swasta terbaik di Mandiraja yang menerapkan 

metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat karena tidak semua 

MTs di kecamatan Mandiraja menyelenggarakan pembelajaran 

dengan metode bernyanyi untuk mata pelajaran bahasa Arab. Metode 

ini sudah terlaksana di MTs Ma‟arif Mandiraja untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa dalam bahasa Arab  

c. Belum ada penelitian yang memiliki topik sejenis di MTs Ma‟arif 

Mandiraja 

d. Masyarakat sekitar yang selalu ikut serta memajukan perkembangan 

sekolah, terbentuknya bangunan luas, fasilitas memadai. Sehingga, 

jumlah siswa di sekolah tersebut terus meningkat setiap tahun.  

  Dengan ini peneliti tertarik untuk menelaah apakah manfaat dari 

menerapkan metode bernyanyi serta keefektifan dari metode yang 

digunakan khususnya di MTs Ma'arif Mandiraja 

2. Waktu Penelitian 

  Adapun penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April- Juni 2024 

yang prosesnya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya peneliti mengumpulkan data di lapangan lalu dianalisis dan 

disimpulkan. 

C. Subjek penelitian dan Objek Penelitian 

Penentuan subjek dan objek adalah usaha penentuan sumber data, 

artinya dari mana data penelitian didapat. Peneliti mengambil beberapa subjek 

penelitian diantaranya adalah: 

1. Bu Supriyati selaku kepala sekolah yang sekaligus merangkul sebagai guru 

bahasa Arab kelas VII di MTs Ma‟arif Mandiraja  
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2.  Siswa kelas VII MTs Ma'arif Mandiraja 

Penelitian ini dilakukan di MTs Ma'arif Mandiraja dengan 

mempertimbangkan bahwa disekolah ini sudah menggunakan metode 

bernyanyi untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam bahasa Arab dan 

salah satu MTs swasta terbaik di Mandiraja yang menerapkan metode 

bernyanyi dalam pembelajaran mufradat. Sehingga objek pengamatan ini 

peneliti tertarik untuk menelaah apakah manfaat dari menerapkan metode 

bernyanyi serta keefektifan dari metode yang digunakan khususnya di 

MTs Ma'arif Mandiraja.  

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

   Observasi dianggap efektif ketika: 1) Memberikan info yang sesuai 

dengan tujuan penelitin 2) Peneliti merencanakan secara jelas dan dicatat 

secara sistematis termasuk waktu, tempat dan hal-hal yang diamati 3) 

Diperoleh dengan menghindari perbedaan cara berpikir antara pengamat 

dan kebenarannya dapat dicek dengan membandingkan observasi data lain 

yang telah diverifikasi.
54

 Dalam melakukan observasi, peneliti menghadiri 

kelas dan lingkungan pendidikan di MTs Ma‟arif Mandiraja untuk melihat 

dan berinteraksi antara guru, siswa, dan metode pembelajaran bahasa 

Arab. Observasi ini meliputi cara pengajaran, media yang digunakan, serta 

interaksi sosial dan komunikasi antara pihak-pihak yang terlibat. Peneliti 

juga memperhatikan pengaplikasian metode bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa Arab dan cara penggunaannya dalam mendorong 

pemahaman dan kemampuan siswa. 

   Dalam proses observasi, peneliti harus selalu mengikuti panduan 

serta etika dalam melihat dan mengumpulkan data. Hal ini bertujuan untuk 

menjamin keakuratan dan kepercayaan data yang dikumpulkan dalam 

analisis dan hasil penelitian akhir diolah dengan benar yang mencerminkan 

keadaan nyata disekolah. Dengan informasi yang diperoleh dari observasi 
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langsung, peneliti dapat mendeskripsikan serta memberikan evaluasi 

terkait penerapan metode pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs 

Ma'arif Mandiraja. 

2. Wawancara 

   Wawancara merupakan suatu teknik mencari informasi, kebenaran, 

dan data yang objektif.
55

 Menurut Estercberg wawancara dibagi menjadi 3 

jenis yaitu tersruktur, tak terstruktur, dan bebas.
56

 Peneliti memilih untuk 

mengumpulkan data melalui wawancara langsung secara terstruktur 

dengan menyiapkan pertanyaan tertulis yang jawabannya pun telah 

dipersiapkan oleh Bu Supriyati selaku kepala sekolah sekaligus pengampu 

mata pelajaran bahasa Arab. Selain itu guna mendapatkan beberapa 

informasi yang dibutuhkan, peneliti juga mewawancarai 4 orang siswa 

bernama Unsa, Salsabila, Adi, Hafiz, dengan menggunakan alat 

pendukung seperti perekam suara yang ada di smarthphone kemudian 

sambil menulis catatan-catatan dibuku. Adapun informasi yang telah 

diperoleh melalui wawancara ialah: 

a. Wawancara dengan guru bahasa Arab 

1) Profil dari guru pengampu mata Pelajaran 

2) Latar belakang pemilihan metode  

3) Bentuk penerapan dan tujuan metode bernyanyi 

4) Persiapan guru dalam pembelajaran 

5) Harapan guru setelah menerapkan metode bernyanyi dalam 

pembelajaran bahasa Arab 

6) Buku panduan serta kurikulum yang digunakan pada siswa 

kelas VII 

7) Kendala yang dialami serta cara mengatasinya 

8) Perubahan pada siswa setelah menerapkan metode bernyanyi 

b. Wawancara dengan siswa kelas VII  

1) Profil dan Latar belakang Pendidikan 
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2) Kemampuan dari masing-masing subjek dalam memahami 

materi pembelajaran 

3) Penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

4) Kelebihan dan kekurangan setelah menerapkan metode 

bernyanyi dalam pembelajaran 

5) Tanggapan siswa setelah pembelajaran 

3. Dokumentasi 

    Dokumen adalah rekaman dari peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi di masa lampau. Bentuknya bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental oleh individu yang dijadikan kunci dalam menggali 

informasi terkait penelitian.
57

 Data yang diperlukan peneliti mencakup 

Rencana Pembelajara (RPP), Modul siswa, evaluasi siswa, hingga foto saat 

proses pembelajaran berlangsung. Semua dokumen ini menjadi pondasi 

bagi peneliti untuk menyempurnakan penelitian, memperoleh wawasan 

yang mendalam, dan menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat. 

E. Metode Analisis Data 

  Analisis Kualitatif bermanfaat untuk mengurai data dalam bentuk 

analisis deskriptif dengan melakukan interpretasi sesuai dengan konteks data 

yang relevan, serta menyimpulkan hasilnya. Ragam data dikumpulkan 

kemudian diproses secara terstruktur. Sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah perkataan dan tindakan yang diamati, jika ada hal yang kurang 

maka peneliti menanyakan kembali sampai dianggap kredibel.
58

 Sementara 

pendukung lainnya mencakup dokumen foto, dan sumber tertulis. Menurut 

Miles Huberman ada 3 langkah menganalisis data yaitu:
59

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses analisis yang bertujuan untuk 

mengurangi atau merangkum data dengan memilih topik yang fokus pada 
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hal-hal yang penting.
60

 Ini dilakukan melalui seleksi ketat terhadap data 

yang ada, meresume uraian, dan mengatur data ke dalam pola yang lebih 

luas. Dalam penelitian kualitatif, tahap reduksi data sangat penting karena 

memungkinkan penyederhanaan atau penyusutan dari hasil penelitian yang 

mungkin sangat luas, serta membuang hal kurang penting. Pencatatan yang 

rinci, detail dan cermat menjadi suatu keharusan, ini dilakukan oleh 

peneliti ketika melakukan observasi dan wawancara dengan seorang guru 

pengampu bahasa dan 4 siswa kelas VII. Proses pengambilan data dalam 

tahap reduksi data bertujuan untuk memverifikasi kesesuaian data 

penelitian serta mempermudah proses pengumpulan data yang berkaitan 

dengan pembelajaran mufradat menggunakan metode bernyanyi di MTs 

Ma‟arif Mandiraja.  

b. Penyajian Data 

Setelah melakukan peringkasan, tahap berikutnya adalah 

menampilkan data jika kita memiliki visibilitas yang lebih jelas. Fungsi 

penyajian data ini adalah untuk mempercepat proses pemahaman dan 

pengambilan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, metode penyajian 

data dapat dilakukan dengan menggunakan format yang sederhana seperti 

tabel, grafik, chart, atau yang berupa versi sederhana lainnya.
61

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Simpulan dalam penelitian kualitatif memiliki beberapa fungsi 

penting. Pertama, mereka menjadi temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah dikenal. Simpulan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

objek yang sebelumnya masih kian hitam atau remang-remang, sehingga 

setelah dilakukan penelitian, menjadi jelas dan dapat dikembangkan 

menjadi hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Kedua, 

simpulan adalah intisari dari penelitian yang menggambarkan pendapat-

pendapat terakhir yang didasarkan pada urai-urai sebelumnya. Hal ini 

membantu membentuk kesimpulan yang lebih jelas dan mendasar 
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keputusan yang diperoleh melalui metode berpikir induktif atau deduktif. 

Dalam konteks penelitian kualitatif, simpulan memiliki peranan vital 

dalam mengejar pengetahuan baru dan meningkatkan pemahaman tentang 

fenomena yang diucapkan.
62
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 BAB IV 

 PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penerapan Metode Bernyanyi Pada Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab 

Kelas VII 

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran agama yang diajarkan di 

madrasah sejak sekolah dasar yang berada dibawah Kementrian Agama 

(Kemenag). Tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah mengajarkan konsep 

dasar dan memperluas perbendaharaan kosakata dalam bahasa Arab. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah dan terjemah 

terkadang menjadi kelas yang sekedar berlangsung dengan ritual serta 

membosankan. Guru yang mengasuh mata pelajaran hanya membaca. 

Sementara siswa tidak beraktivitas apapun juga hanya dengan mendengar. 

Dengan keadaan seperti ini, maka siswa memiliki kesempatan kecil untuk 

menyerap informasi yang dapat dipelajari. Jika berlangsung seperti ini siswa 

hanya mendengar istilah dan tidak dilatih untuk memiliki kemampuan 

Guru harus memahami kemampuan yang beragam siswa dalam belajar 

bahasa Arab. Ini karena penguasaan dan daya serap siswa terhadap kompeten 

bahasa Arab yang berbeda-beda. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam 

memilih metode dan strategi untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih 

aktif. Guru juga harus memastikan bahwa suasana pembelajaran di kelas 

menyenangkan, bukan tertekan atau bosan. Untuk mengatasi masalah ini, 

metode bernyanyi digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab untuk 

menarik minat siswa untuk belajar dan tidak membuat siswa bosan dan 

tertekan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu 

Supriyati terkait minat siswa dalam pembelajaran mufradat yaitu: 

Anak kelas VII itu kan masih baru kaya pemula ya mbak, umumnya itu 

mereka merasa takut dan kesulitan dalam menghafal kosakata karena 

kebanyakan belum bisa membaca dan menuliskan arabnya, dan 

alhamdulillah saya jadikan metode bernyanyi cara alternatif dalam 
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menambah perbendaharaan dengan mudah masuk ke memori anak dan 

menyenangkan dalam suasana belajar. 
63

 

Berbagai kegiatan dalam pembelajaran bahasa Arab. Di antaranya 

tersusun menjadi tiga bagian: kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Penting bagi guru untuk memasukkan ketiga komponen ini ke dalam 

praktik belajar mengajar. Selain itu, sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran, guru harus mempersiapkan diri dengan baik dengan membuat 

rencana pembelajaran.
64

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Supriyati mengenai 

pembelajaran mufradat bahasa arab sebagai berikut: 

“Kalau untuk bahasa arab kelas VII sekarang ini menggunakan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), sedangkan kelas VIII dan IX 

masih menggunakan kurtilas, jadi kelas VII sudah pakai modul ajar 

mbak”
65

 

 Melalui penyusunan modul ajar, guru dapat memastikan kegiatan 

pembelajarannya terstruktur dengan baik dan selaras dengan hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, tahap persiapan ini mempunyai 

arti penting bagi pendidik dalam memfasilitasi pengalaman belajar yang 

efektif.
66

 

 Penulis akan menyajikan hasil dari penelitian tentang langkah- langkah 

penerapan metode bernyanyi pada siswa kelas VII di MTs Ma‟arif Mandiraja. 

1. Tahap Persiapan 

Dari penjelasan sebelumnya, bahwa pembelajaran tidak terlepas 

dari tahap persiapan. Seperti hal nya yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran bahasa Arab Bu Supriyati pada tahap awal membuat modul ajar. 

Berikut yang dikatakan Bu Supriyati saat peneliti melakukan wawancara 
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dan observasi 

“Tentu mbak, dalam pembelajaran saya perlu menyiapakan modul 

ajar yang membantu proses pembelajaran untuk mendapatkan 

capaian pembelajaran (CP)”
67

 

 

Komponen rencana pembelajaran dalam suatu materi secara rinci 

dapat mencakup: a). Satuan Pendidikan b). Mata Pelajaran c). Materi 

Pokok d). Capaian Pembelajaran e). Kompetensi Awal f). Profil Pelajar 

Pancasila (PPP) dan Pelajar Rahmatallil‟Alamin (PRA) g). Media dan 

Sumber h). Model dan Metode Pembelajaran i). Kompetensi Inti j). 

Langkah Kegiatan Pembelajaran k). Asesmen.
68

 

Berdasarkan hasil observasi, diantara persiapan guru dalam 

menyusun kegiatan belajar mengajar dengan metode bernyayi yakni:  

a. Menyusun Modul Ajar 

  Mengembangkan modul ajar menjadi langkah pertama guru 

untuk merancang kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran guna 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

b. Menentukan Materi 

 Guru menyesuaikan materi sesuai panduan yang ada di buku LKS. 

c. Memilih metode  

 Ada yang lebih penting dari materi yaitu metode, karena awal 

mula kecintaan sebuah mata pelajaran itu dibangun sebuah metode 

yang akan memberikan kesan positif pada siswa. Metode efektif yang 

dipilih oleh guru kelas VII MTs Ma‟arif Mandiraja adalah metode 

bernyanyi. 

d. Menentukan nada popular agar mudah dipahami oleh siswa kelas VII 

e. Mencoba mencocokan nada dengan lirik yang sesuai materi 

f. Menyiapkan media yang digunakan sebagai pendukung terlaksananya 

pembelajaran 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam menggali informasi yang lebih akurat peneliti melakukan 3 

kali pengamatan pembelajaran dimulai pada tanggal 2 April 2024 kelas 

VII C, 15 Mei 2024 kelas VII D dan 16 Mei 2024 VII A: 

a. Hasil Pelaksanaan Pertemuan ke Satu 

1) Kegiatan awal 

Guru mengucap salam dilanjut dengan berdoa sebelum 

memulai pembelajaran, Mengabsensi siwa rutinitas yang 

dilakukan dalam pembelajaran di MTs Ma‟arif Mandiraja 

sekaligus untuk mengetahui kabar siswa, menanyakan kondisi 

yang dapat memperkuat hubungan emosional guru dan siswa, 

kemudian guru memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dipelajari bertema tentang alamat atau 

ُْىَاٌ  انؼُ

    Gambar 1. Kegiatan pembuka dalam pembelajaran bahasa Arab 

2) Kegiatan Inti 

Guru sebelum menggunakan metode bernyanyi juga 

menggunakan metode pembelajaran yang kondisional yakni 

ketika awal penyampaiann materi memberikan ceramah, contoh 
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pengucapan kata. Peserta didik mengamati buku modul ajar dan 

mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru kemudian 

dilanjut dengan metode pengulangan kosa kata baru, peserta didik 

mengikuti cara pengucapan dengan benar. Guru menjelaskan jenis 

nada lagu yang akan digunakan dalam metode bernyanyi, dalam 

hal ini guru menggunakan nada lagu Allohul kafi yang 

menurutnya cocok dengan isi materi, setelah memperkenalkan 

kosakata barulah guru mengajak peserta didik menyayikan lagu 

bersama yang memiliki kaitan kosakata tadi. Adapun liriknya 

sebagai berikut: 

Sifrun nol 

Wahidun satu 

Isnani dua 

Tsalasatun tiga 

Arbangatun empat 

Khomsatun lima 

Sittatun enam 

Sabngatun tujuh 

Tsamaniyatun delapan 

Tisngatun Sembilan 

Ngasarotun sepuluh 

 Dibawah ini kosakata tema ٌُْىَا  materi bilangan yang انؼُ

dipelajari:  

Tabel 2
69

 

Materi Bahasa Arab tentang Bilangan 
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Enam belas عَشَر سِخَّت  Nol 

 صِفإر

Tujuh belas سَبإعتَ سَبإعَت  Satu 
 وَاحِذَ 

Delapan belas  َانِيت ًَ عَشَر ثَ  Dua 

 اثإناٌَ

Sembilan belas عَت عَشَرَة حِسإ    

Tiga َثلََاثت 

Dua puluh عشرو  ٌَ  Empat 
 

بعََت  أرَإ

Tiga puluh ثلََاث و  ٌَ  Lima 

سَت   إً  خَ

Empat puluh  ٌَ بعَ و  أرَإ

 

Enam 
 سِخَّت

Lima puluh  ٌَ و س  إً  Tujuh خَ

 سَبإعَت

Enam Puluh ٌسِخُّو 

 

Delapan 

انِيتَ ًَ  ثَ

Tujuh puluh ٌسبعو 

 

Sembilan 

عَت  حِسإ

Delapan puluh  ًَ ٌَ ثَ ان و  Sepuluh 

 عَشَرَة

Sembilan 

puluh 
 Sebelas حسعوٌ

عَشَر أحَذَ   

Seratus يائت Dua belas 

عشر اثإناَ  
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Tiga belas عَشَر ثلاثت  

Empat belas بعََت عَشَر أرَإ  

Lima belas 
سَت   إً  خَ

 عَشَر

 

3) Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Tabel 3 

Tugas Refleksi 

  

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi guru 

memberikan penilaian proses evaluasi dilakukan dengan praktek oleh 

peserta didik secara bergantian berupa siswa maju menyanyikan ke 

depan satu per satu minimal 5 kosakata dari materi yang telah 

dipelajari. Ada sedikit kendala bagi siswa yang kurang percaya diri 

walaupun sebenernya pandai tapi ketika maju di depan suaranya tidak 

terlalu jelas karena kurang percaya diri tetapi Bu Supriyati berupaya 

menguatkan mental siswa dengan support mengiringi lagu bersama 

dan diberi motivasi. Siswa yang paling banyak hafalannya diapresiasi 

No. Pernyataan bisa belum 

 1. Saya bisa melafalkan 

ungkapan bilangan 
  

2. Saya bisa 

menterjemahkan 

ungkapan nomor 
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dengan nilai tinggi atau hadiah.
70

 Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Bu Supriyati: 

Sebenaranya kami tidak mengukur kemampuan siswa hanya 

dengan nilai saja mbak, bagi saya nilai hanyalah sebuah angka 

yang bikin overthinking, terpenting dalam pembelajaran adalah 

siswa itu cinta dulu dengan pelajarannya, kemudian setiap 

materi yang diajar minimal paham, ya mampu menghafal 5- 10 

kosakata, nggak usah terlalu banyak yang penting dapet setiap 

materinya dan sebagai bentuk menghargai siswa yang mau 

bekerja sama atau patuh saat proses belajar mengajar saya beri 

apresiasi berupa nilai atau hadiah lainnya biar tetap punya 

motivasi tinggi untuk belajar.
71

 

Penilaian melalui pengamatan terhadap peserta didik juga 

dilakukan oleh guru setiap pembelajaran untuk mengetahui perilaku. 

Selanjutnya peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Menyimpulkan seluruh 

rangkaian hasil kegiatan pembelajaran yang diperoleh bersama- sama, 

memberikan motivasi dan salam. 

b. Hasil Pelaksanaan Pertemuan ke Dua 

1) Kegiatan Awal 

Mengawali salam merupakan etika seorang penuntut ilmu 

dan suatu hal yang dapat mempererat hubungan antara guru, 

siswa, hal ini dilakukan setiap pembelajaran oleh Bu Supriyati 

Mengecek kehadiran, mengkondisikan siswa, kemudian 

mengajukan pertanyaan komunikatif seperti: “kemarin kita telah 

belajar tentang apa anak- anak?”, dan melakukan tanya jawab 

berkaitan dengan materi yang akan dipelajari seperti tanya jawab 

tentang “Tempat apa yang pertama selalu kalian tuju ketika 

pulang dari sekolah?”. “Coba sebutkan anak- anak ada ruang apa 

saja yang di dalam rumah kalian?” 
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2) Kegiatan Inti 

Bu Supriyati seringkali mempadukan antara satu metode 

dengan metode yang lain guna menciptakan pembelajaran lebih 

efektif seperti ketika mengenalkan kosakata tentang انجُذ 

dengan menggunakan ceramah, melatih peserta didik pengucapan 

kosakata baru dengan benar, dilanjut dengan mengenalkan lagu 

pada anak sehingga mereka bisa memahami nada dan irama, 

barulah mengajak anak menyanyikan mufradat yang sudah 

dikemas dengan lagu, Adapun nada yang digunakan yakni 

solatullahsalamulloh. 

 Al-Baitu itu rumah 

 Bustanun taman 

 Ghurfatun julus ruang duduk 

 Hadiqotun kebun 

 Al- Matbahu itu dapur 

 Ghurfatun Naum ruang tidur 

 Ghurfatun Akli ruang makan 

 Syurfatun Balkon 

 Ghurfatun Duyuf ruang tamu 

 Birkatun kolam 

 Sariirun ranjang 

 Mauzangatun dispenser 

 Wisadatun bantal 

 Khizanatun lemari 

 Hammamun kamar mandi 

 Guru mengajak anak untuk menyimak memperhatikan 

pelafalan, serta berlatih mengulangi lagu tersebut. Peserta didik 

diberikan kesempatan maju kedepan untuk bernyanyi, Guru 

bertanya “Ayo anak- anak silahkan yang mau menyanyi di depan 

mencontohkan kepada teman lain yang telah bu guru ajarkan.” 



 

 

42 

 

Beberapa siswa berani maju di depan kelas menghafal kosakata 

yang telah dilagu. 

 

Gambar 2. Aktivitas siswa saat hafalan di depan 

 

Tak lupa guru memberikan apresiasi selanjutnya 

mempersilahkan untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami. Dibawah ini tema mufradat yang dipelajari: 

 Tabel 4
72

 

 Materi Pembelajaran Mufradat 
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Rumah 

 انجُذ

Taman 
  ٌ  ثسُْزبَ

Ruang Duduk 

انجُهىُطِ  غُشْفخَُ   

  

Kebun   َدَذَِمخ 



 

 

43 

 

 

3) Kegiatan Penutup 

  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

Tabel 5 

Tugas Refleksi 

Dapur 
 

طْجخَُ ا ًَ ن  

Ruang Tidur  

انَُّىوِ  غُشْفخَُ   

 
Balkon 

 شُشفخَ  

Ruang Tamu 

نضُىف غُشْفخَُ   

Kolam 

 ثشِْكَخُ 

Ranjang 

َْش  سَشِ

Dispenser 

 يُىْصَػَبد  

Bantal 

 وِسَبدَحً 

Lemari 

ضَاَخَُ خِ   

Handuk 

ُْشَفخَ    يُ

Kamar Mandi 

بو ًَّ  دَ
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No NO. pernyataan Susudah belum 

1.  S Saya bisa melafalkan mufrodat 

tentang Rumah (انجُذ) 
  

2. Sa Saya bisa menterjemahkan 

mufrodat tentang Rumah 

  (انجُذ)

  

3. Saya bisa membedakan nama 

ruang dan benda-benda yang 

ada di rumah 

  

 

Ada hal yang unik dalam akhir pembelajaran mufradat 

dengan metode bernyanyi pada siswa kelas VII di MTs Maarif 

Mandiraja, saat wawancara Supriyati mengatakan: 

“Di akhir pembelajaran sekaligus buat evaluasi kami 

melakukan variasi permainan mba seperti kartu mufradat, 

sehingga siswa lebih kreatif dan aktif mempunyai 

pengalaman belajar yang seru.”
73

 

 

Berdasarkan observasi, siswa disediakan 2 kotak yang 

berisikan sebuah kosakata dan arti secara acak, dilakukan secara 

berkelompok tiap kelompok terdiri 7-8 anak, diberi waktu sekitar 7 

menit untuk secepatnya menemukan pasangan mufradat dan arti 

yang sesuai, jika telah selesai dahulu bisa berteriak “alhamdulillah” 

dan peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan 

mengucapkan ulang bunyi mufradat dan arti bergantian. Kemudian 

guru dan peserta didik mengkoreksi jawaban sambil melafalkan 

bersama- sama.
74

 Hasil observasi dikuatkan dengan gambar 

berikut: 
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Gambar 3. Aktivitas siswa saat menggunakan media kartu 

 

Evaluasi lainnya dilaksanakan dengan memberikan tugas 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang diserahkan kepada guru 

esok hari. Di akhir pembelajaran guru mempersilahkan peserta 

didik untuk bertanya serta memberikan kesimpulan, penutup dan 

salam. 

c. Hasil Pelaksanaan Pertemuan Ke Tiga 

1) Kegiatan Awal 

Pembelajaran diawali dengan mengucap salam, absensi, 

motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 

mengajukan pertanyaan komunikatif terkait pembelajaran seperti 

tanya jawab tentang hal-hal apa saja yang merupakan bagian-

bagian dari rumah ( ُُْذ  Tempat apa yang pertama selalu“ .(انجَ

kalian tuju ketika pulang dari sekolah?”. “Dimana tempat khusus 

kalian belajar di rumah?”. 

2)  Kegiatan Inti 

Pada tahap inti sebelum mengajak bernyanyi guru 

memberikan maksud dan contoh kosakata yang dikemas dalam 

bentuk lagu dengan materi انجُذ, menuliskan kosakata baru 
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dipapan tulis beserta contoh pengucapannya, seperti pengamatan 

ke dua. Adapun secara rinci langkah- langkahnya: 

a) Peserta didik diminta untuk membuka LKS dan mengamati 

penjelasan guru materi tentang ُذانج  

b) Guru mempraktekan maksud dari kosakata baru yang di 

ajarkan, menerjemakan secara langsung dan mencontohkan 

jenis nada lagu yang akan digunakan dalam metode bernyanyi, 

dalam hal ini guru menggunakan nada lagu Allohul kafi yang 

menurutnya cocok dengan isi materi  

c) Sebelum mempraktekan secara langsung guru mengajak siswa 

untuk mengingat nada lagu Allohul Kafi 

d) Setelah siswa paham, guru memasukan lirik tersebut yang 

sesuai dengan materi انجُذ 

e) Guru memberi contoh menyanyikan dengan lirik yang sudah 

dibuat terlebih dahulu, yang kemudian diikuti oleh siswa. 

Adapun liriknya sebagai berikut: 

 Al-Baitu itu rumah 

 Bustanun taman 

 Ghurfatun julus ruang duduk 

 Hadiqotun kebun 

 Al- Matbahu itu dapur 

 Ghurfatun Naum ruang tidur 

 Ghurfatun Akli ruang makan 

 Syurfatun Balkon 

 Ghurfatun Duyuf ruang tamu 

 Birkatun kolam 

 Sariirun ranjang 

 Mauzangatun dispenser 

 Wisadatun bantal 

 Khizanatun lemari 
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 Hammamun kamar mandi 

f) Bersama- sama siswa menyanyikan lagu sesuai arahan guru 

dilakukan berulang sampai benar- benar paham dan teringat di 

memori siswa 

g) Guru meminta siswa untuk berkelompok dari deretan bangku 

terdepan ke belakang secara bergantian 

h) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berani 

mencoba menyanyikan lagu sendiri 

i)  Guru memberikan apresiasi dan mempersilahkan semua siswa 

untuk bertanya seputar materi. 

Berdasarkan hasil observasi siswa sangat terbantu dan 

memiliki gairah yang tinggi. Hal itu disaat menggunakan metode 

bernyanyi siswa reflek tepuk tangan, dan tepuk meja. Ada yang 

seraya menghafal tanpa melihat beberapa materi dibuku LKS. 

Guru mengelola pembelajaran agar suasana kelas tetap kondusif. 

Beberapa siswa berani maju di depan kelas menghafal kosakata 

yang telah dilagu 

Dalam kegiatan inti peneliti juga menggali informasi saat 

di kelas pada jam istirahat dengan beberapa siswa sehingga kita 

tahu sejauh mana dalam memahami materi tentang انجُذ dengan 

menggunakan metode bernyayi apakah siswa cepat paham dan 

senang. 

“Saya masih terbata-bata dalam membaca arab mba tapi 

alhamdulillah dengan menghafal dilagu menjadi terbantu 

banget mba, dengerin nadanya bolak-balik mengikuti 

temen lama-lama hafal sendiri”
75

 

“Iya jadi tambah seneng sama bahasa arab mba, bikin ga 

ngantuk kalau nyanyi kebawa suasananya rame”
76
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“Kalau ngapalin biasa susah koh mba ga masuk gampang 

lupanya, tapi dengan nyanyi bareng diulang- ulang 

lumayan ada yang bisa diingat mufradatnya.” 
77

 

3)  Kegiatan Penutup 

Refleksi dilakukan setiap pembelajaran seperti yang telah 

dilakukan observasi sebelumnya.  

Selain diskusi menggunakan permainan media kartu dan 

tugas LKPD, bentuk evaluasi lainnya berupa tes lisan, yang 

dilakukan saat melakukan proses pembelajaran, dimana guru 

secara langsung bertanya sebagai ulasan yaitu: kemarin kita telah 

belajar tentang apa, coba ingat kembali materi sebelumnya baitun 

artinya apa? Fasilitas apa saja yang ada dirumah?. Hal itu 

dilakukan agar siswa focus sehingga selalu ingat materi yang 

diajarkan. Di tahap akhir pembelajaran guru mengajak siswa 

menutup pembelajaran dengan sapaan perpisahan, doa penutup 

dan salam.
78

 

Metode bernyanyi ini cukup efektif, hal ini dibuktikan 

ketika diberikan tugas nilai sudah berada diatas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), selain itu melalui pendekatan media 

permainan kartu mufradat memberikan evaluasi dimana semua 

siswa aktif cepet-cepetan bersaing dalam berpartisipasi mencari 

mufradat dan arti, melalui hal itu guru dapat mengamati perilaku 

peserta didik serta membuktikan bahwa mampu mendorong anak 

untuk aktif berpikir kreatif.  

B. Analisis Data 

Seperti yang kita ketahui sebelumnya mayorits siswa di MTs Maarif 
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Mandiraja ketakutan dalam menghadapi pembelajaran bahasa Arab karena 

belum bisa membaca, apa lagi menghafal mufradat. Bu Supriyati memahami 

kemampuan dari siswa yang beragam dalam belajar, karena penguasaan dan 

daya serap siswa terhadap kompeten bahasa Arab yang berbeda-beda, sehingga 

berupaya dengan menciptakan metode bernyanyi. Metode bernyanyi ialah 

sebuah pendekatan pengajaran dengan cara berdendang, alunan yang merdu, 

enak didengar, sehingga dapat mudah dihafal. Berikut analisis implementasi 

metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab terkait perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi 

1. Analisis Perencanaan Metode Bernyanyi Bahasa Arab Kelas VII di MTs 

Ma‟arif Mandiraja 

Perencanaan yang dilakukan oleh guru dari petemuan pertama 

sampai ke tiga yakni menyusun modul dengan menyesuaikan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), bahan ajar yang digunakan 

buku teks bahasa arab kelas VII dari tim Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) yang disesuaikan dengan kementerian agama dimana 

setiap siswa memiliki buku tersebut sehingga memudahkan siswa untuk 

belajar dikelas maupun dirumahnya masing-masing, metode bernyanyi 

merupakan suatu insiatif dalam pembelajaran bahasa Arab yang dipilih 

oleh guru bahasa Arab kelas VII MTs Ma‟arif Mandiraja. Media serta alat 

yang digunakaan saat metode bernyanyi pada pengamatan pertama Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), buku LKS, papan tulis, dan alat tulis 

sedangkan pada pengamatan ke dua dan ketiga menggunakan buku LKS, 

alat tulis, papan tulis, spidol, kertas karton. 

Perencanaan pembelajaran penting dalam menyukseskan jalannya 

proses pembelajaran, kegiatan diatas didukung dengan kesesuaian teori 

Ismail, dalam buku yang berjudul Pembelajaran Bahasa Arab di 
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Madrasah bahwasanya bahasa Arab sebagai sebuah mata pelajaran yang 

wajib memiliki kelengkapan administrasi selama perencanaan.
79

 

2. Analisis Pelaksanaan Metode Bernyanyi Bahasa Arab Kelas VII di MTs 

Ma‟arif Mandiraja 

Menurut teori M. Fadlillah dalam bukunya pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran terdiri dari kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup.
80

 Berdasarkan dari hasil analisis pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh Supriyati pada pengamatan pertama, kedua dan ketiga 

proses kegiatan yang dilakukan di kelas VII MTs Ma‟arif Mandiraja sudah 

sesuai dengan teori. 

Dalam prakteknya Supriyati ketika membuka pelajaran mengucap 

Salam, mengawali dengan doa, mengisi kehadiran Siswa, memberikan 

motivasi, mengulas materi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran, 

kegiatan ini dilakukan selama 10 menit. 

Pada kegiatan inti beliau membuat variasi perpaduan antara metode 

pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi agar lebih efektif 

diantaranya dengan memberi contoh mufradat baru. Pada pengamatan 

pertama menggunakan tema ٌُْىَا  di kelas VII C, sedangkan pengamatan انؼُ

ke dua di kelas VII D dan pengamatan ke tiga di kelas VII A menggunakan 

tema انجُذ, ketika awal penyampaiann materi memberikan contoh 

pengucapan kata. kemudian dilanjut dengan metode pengulangan kosa kata 

baru, menjelaskan maksud dengan menyebutkan makna, mengulang- ulang 

mufradat bersama peserta didik menyanyikan mufradat yang sudah 

dikemas dengan lagu, dan memberikan kesempatan anak untuk tampil. 

Selain menyesuaikan materi dan metode pada pertemuan ke dua dan tiga 
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Bu Supriyati melakukan inovasi media kartu mufradat dengan permainan. 

Media berupa 2 kotak kartu yang berisikan kartu mufradat dan kartu arti 

sehingga sangat terampil dalam membantu menyampaikan pemerolehan 

bahasa, penting pula sebuah media bagi berlangsungnya transfer 

pengetahuan dan terasahnya kreativitas. 

Hal lain yang dilakukan beliau adalah mengkondisikan kelas agar 

nyaman, memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara luas 

melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, mendengar, menyimak, 

membaca. Dan menanya, yang mana selalu membimbing siswa untuk 

dapat mengajukan pertanyaan baik dari seputar materi ataupun hal lain 

yang lebih abstrak. Dalam akhir penutup guru memberikan refleksi guna 

mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah berlangsung, 

menyimpulkan seluruh rangkaian hasil kegiatan pembelajaran yang 

diperoleh serta salam penutup. 

Hasil analisis diatas metode bernyanyi dalam pembelajaran yang 

digunakan guru bahasa Arab memiliki kesesuaian dengan teori langkah-

langkah penerapan metode bernyanyi menurut Eliyyil Akbar yaitu dalam 

hal: pertama mempersiapkan pokok materi yang akan diajarkan dengan 

memilih metode bernyanyi yang sudah disesuaikan dengam materi bahasa 

Arab kelas VII dalam hal ini materi انجُذ dan ٌُْىَا   kedua ,انؼُ

memperkenalkan lagu  dengan jelas dan mencontohkan lagu secara 

berulang-ulang, keempat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berani menyanyi di depan kelas, memberikan arahan serta bimbingan 

kepada siswa yang kurang percaya diri ketika maju didepan. Serta 

memberikan pujian kepada siswa agar merasakan kegembiraaan
81

 

Meskipun tidak sama persis tapi sudah sangat tepat, bahkan beliau 

melakukan inovasi yang berbeda dari teori yaitu memberikan perpaduan 

antara metode pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi.  
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Selanjutnya peneliti juga menganalis kriteria menentukan suatu lagu 

yang dilakukan guru yaitu dengan memilih lagu sedang familiar yang biasa 

dinyanyikan oleh anak kelas VII, yakni allohul Kafi dan solatulloh 

salamulloh tentunya tidak sembarang lagu digunakan, beliau sudah 

memilah dengan seksama mempertimbangkan kesesuain dengan materi 

ajar yang dapat memberikan hasil terbaik bagi anak didiknya. Seperti 

halnya teorinya Rahmawati dalam pemilihan sebuah lagu seorang guru 

harus memperhatikan unsur- unsurnya mulai dari nada yang digunakan, 

lagu yang dipilih dapat mendukung pemahaman siswa dalam menyerap 

materi, menentukan lagu yang popular di kalangan siswa, sampai 

memastikan lagu digunakan dengan baik yang dapat memberikan hasil 

atau pengaruh baik pada siswa.
82

 

3. Analisis Evaluasi Metode Bernyanyi Bahasa Arab Kelas VII di MTs 

Ma‟arif Mandiraja 

Dalam setiap pembelajaran di MTs Ma‟arif Mandiraja selalu 

melakukan refleksi dan evaluasi, sedikit kendala yang dirasakan beberapa 

siswa kelas VII yaitu ketika maju di depan kelas suaranya sangat kecil 

sebab merasa malu, walaupun anak tersebut terkenal pandai tapi kurang 

merasa percaya diri, hal tersebut tidak menjadi masalah bagi Bu Supriyati 

karena hanya perlu diberikan dorongan serta dukungan yang besar agar 

menjadi orang yang kuat secara mental dan mampu memecahkan masalah 

yang dihadapinya.  

Selain praktek menghafal dengan metode bernyanyi guru telah 

memberikan variasi penilaian beragam secara kondisional berupa tugas, 

pengamatan perilaku atau diskusi kelompok menggunakan permainan 

media kartu kemudian dipresentasikan di akhir pembelajaran agar lebih 

kreatif, proses seperti itu juga sebagai evaluasi yang dilakukan untuk 
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menggali munculnya berpikir dalam aktivitas belajar pembelajar secara 

lisan. Evaluasi dilakukan mengetahui kelemahan siswa dan mengukur 

kemampuan guru sehingga dapat mencapai pembelajaran dengan optimal 

sedangkan memberikan refleksi kepada siswa sudah dilakukan guru kepada 

siswa agar mereka percaya diri terhadap apa yang telah diketahui. 

Hasil analis lapangan diatas sudah memenuhi teorinya Ika 

Khoerunnisa, dkk, bahwasanya kelebihan metode bernyanyi 

memperbanyak kreativitas siswa dan guru dalam memanfaatkan metode 

pembelajaran yang menarik dan mengoptimalkan sekitar sebagai media 

ajar seperti halnya yang dilakukan Bu supriyati dengan media kartu, 

metode bernyanyi mudah disesuaikan dengan materi yang sedang 

diajarkan serta dapat memberikan refleksi kepada siswa tentang apa yang 

telah mereka ketahui.83 

Berdasarkan pemaparan peneliti di atas, pembelajaran bahasa Arab 

dengan metode bernyanyi sangat cocok di terapkan pada siswa kelas VII 

MTs karena telah mengatasi keluhan belajar siswa yang tadinya kesulitan 

membaca arab, penulisan bahkan takut menghafal mufradat tetapi berkat 

metode ini siswa menjadi mudah mengingat dan lebih memiliki kesiapan 

mental dalam hafalan mufradat kemudian memahami bentuk 

terjemahannya, dilanjutkan dengan pemahaman membaca. Menggunakan 

perpaduan metode pembelajaran mufradat juga mendukung metode 

bernyanyi di buktikan dengan hasil semua evaluasi telah mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Ma‟arif 

Mandiraja, tentang Implementasi Pembelajaran Mufradat dengan Metode 

Bernyanyi Pada Siswa Kelas VII, melalui teknik wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang kemudian peneliti analisis. Maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: pertama, langkah perencanaan guru menyiapakan modul ajar, 

menyesuaikan materi dengan buku LKS, memilih metode dan media yang 

sesuai. Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran yang tercantum dalam modul 

ajar terdiri dari tiga tahap diantarnya kegiatan awal, inti dan akhir. Pada tahap 

pelaksanaan langkah pembelajaran yang digunakan yaitu diawali dengan 

penjelasan materi sesuai panduan dalam buku LKS dengan variasi perpaduan 

antara pembelajaran mufradat dengan metode bernyanyi, kriteria memilih lagu 

yang biasa dinyanyikan oleh anak dengan mempertimbangkan kesesuain 

materi ajar selanjutnya mendomonstrasikan secara bersama syair yang sudah 

dikemas dengan lagu. Ketiga, tahap evaluasi dilakukan kondisional saat proses 

pembelajaran berlangsung melalui praktek siswa maju, permainan media kartu, 

refleksi, dan melalui soal latihan.  

Dengan menerapkan metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa 

Arab membantu siswa kelas VII untuk mempelajari dan menangkap kosakata 

baru, penggunaan metode ini juga mampu memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, serta memudahkan anak memahami materi yang 

disampaikan dengan efektif, cepat dan menyenangkan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti mengemukakan saran- 

saran yang dapat mendukung pencapaian agar hasil lebih optimal. Berikut 

saran yang diberikan peneliti: 

1. Bagi Sekolah 

a. Melengkapi fasilitas pembelajaran dan menambah waktu 
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pembelajaran diluar jam sekolah 

b. Meningkatkan jalinan komunikasi serta pengawasan pembelajaran 

agar mengetahui hambatan selama proses pembelajaran. 

c. Senantiasa meningkatkan kualitas guru, murid, dan jajaran pengelola 

madrasah sehingga memungkinkan tercapainya proses belajar 

mengajar yang kondusif untuk menciptakan output yang handal 

2. Bagi Guru Bahasa Arab 

a. Selalu meningkatkan metode pembelajaran agar lebih bervariasi, dan 

melakukan pendekatan personal kepada peserta didik agar lebih 

memahami karakter peserta didik. 

b. Guru diharapkan selalu memberi motivasi kepada siswa baik berupa 

bimbingan, perhatian, teguran serta rasa empati dan juga mengajak 

siswa agar berlatih serta mempraktekan dalam kegiatan sehari-hari 

ilmu-ilmu yang telah dipelajari 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan semangat belajar, dan lebih konsentrasi dalam. 

pembelajaran. 

b. Mengikuti arahan dan bimbingan dari guru demi kelangsungan sebuah 

pembelajaran yang efektif 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian yang 

lebih menyeluruh untuk menutup kekurangan yang ada, sehingga 

penelitian ini menjadi lebih baik. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan proses penelitian ini terdapat keterbatasan yang 

mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian ini yaitu: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, kemampuan dan tenaga penelitian 

2. Penelitian ini hanya berfokus untuk mengkaji metode bernyanyi terhadap 

pembelajaran bahasa arab, sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

meneliti metode bernyanyi pada pembelajaran lain yang belum dikaji 

3. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka untuk penelitian berikutnya 
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diharapkan jauh lebih baik daripada penelitian sebelumnya 

D. Penutup 

 Alhamdulillahirabbil alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas 

segala karunia-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik tanpa ada suatu halangan apapun. Sholawat serta salam tetap tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya kelak. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu segala bentuk masukan yang membangun skripsi ini peneliti 

harapkan untuk menjadikan skripsi ini lebih baik. Semoga skripsi ini dapat 

memberi manfaat terhadap khazanah keilmuan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Pedoman Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 

1. Pedoman Wawancara Guru mata pelajaran Bahasa Arab Kelas VII 

a. Dalam mengajar bahasa Arab metode apa yang digunakan? 

b. Apa tujuan yang melatarbelakangi penerapan metode bernyanyi? 

c. Apakah penerapan metode bernyanyi tertulis dalam RPP? 

d. Media apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran? 

e. Hal apa saja yang disiapkan untuk menerapkan metode bernyanyi? 

f. Bagaimana langkah- langkah permainan metode bernyanyi? 

g. Apa saja kriteria dalam menentukan suatu lagu dalam pembelajaran? 

h. Bagaimana respon siswa saat pembelajaran menggunakan metode 

bernyanyi  

i. Apa saja kendala disaat pembelajaran dengan metode bernyanyi? 

j. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

k.  Apa Kelebihan dan kekurangan saat menggunakan metode bernyanyi? 

l. Pada mata pelajaran bahasa Arab kelas VII menggunakan kurikulum 

apa? 

2. Pedoman Wawancara Siswa kelas VII 

a. Apa latar belakang sekolah adik? 

b. Bagaimana kemampuan adik dalam pembelajaran bahasa Arab? 

c. Apakah ada kendala yang dirasakan saat pembelajaran mufradat bahasa 

Arab? 

d. Apa yang kamu ketahui tentang metode bernyanyi? 

e. Apakah metode bernyanyi penting diterapkan dalam pembelajaran 

mufradat? 

f. Bagaimana perasaaan kamu saat menggunakan metode bernyanyi? 

g. Bagaimana langkah- langkah menggunakan metode bernyanyi? 

h. Untuk nada yang digunakan siswa yang menentukan atau dipilihkan oleh 

guru? 

i. Apakah ada kendala yang dirasakan setelah pembelajaran menggunakan 

metode bernyanyi? 
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3. Pedoman Observasi 

a. Proses belajar mengajar di kelas 

b. Cara guru menjelaskan materi pada siswa 

c. Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi 

d. Sikap guru dalam mengatasi kendala siswa saat belajar 

4. Pedoman Dokumentasi 

a. Profil MTs Ma‟arif Mandiraja 

b. Keadaan guru, karyawan dan siswa siswi  

c. Modul bahasa Arab kelas VII 

d. Proses pembelajaran metode bernyanyi  

e. Foto wawancara dengan guru bahasa arab dan siswa 

Lampiran 2 Hasil Wawancara 

1. Hasil wawancara dengan Guru Bahasa Arab Kelas VII 

Tanggal Wawancara  : 15 April 2024 

Waktu    : Pukul 08.30 

Tempat    : Lobi 

Narasumber   : Bu Supriyati, S.Pd 

a. Dalam mengajar bahasa Arab metode apa yang digunakan? 

“Untuk kelas VII saya terapkan metode bernyanyi mba.” 

b. Apa tujuan yang melatarbelakangi penerapan metode bernyanyi? 

“Anak kelas VII itu kan masih baru kaya pemula ya mbak, umumnya itu 

mereka merasa takut dan kesulitan dalam menghafal kosakata karena 

kebanyakan belum bisa membaca dan menuliskan arabnya, dan 

alhamdulillah saya jadikan metode bernyanyi cara alternatif dalam 

menambah perbendaharaan dengan mudah masuk ke memori anak dan 

menyenangkan dalam suasana belajar.” 

a. Apakah penerapan metode bernyanyi tertulis dalam RPP dan kurilulum 

apa yang digunakan? 

“Iya mba ada di modul ajar, untuk kelas VII kita pakai kurmer, sedangkan 

VIII dan IX masih kurtilas” 

b. Media apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran? 
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“Untuk media kondisional tergantung materi dan waktu mba, tapi biasanya 

kami dalam pembelajaran mufradat menggunakan variasi media kartu.” 

c. Hal apa saja yang disiapkan untuk menerapkan metode bernyanyi? 

“Tentunya menyiapakan modul ajar untuk untuk mendapatkan capaian 

pembelajaran (CP), materi, menentukan lagu, dan memilih media yang 

cocok.” 

d. Bagaimana langkah- langkah permainan metode bernyanyi? 

“Pertama, saya mengenalkan dan menjelaskan kosakata baru, kemudian 

menerjemakan. Kedua, saya mengenalkan nadanya setelah semuanya 

paham memasukan lirik tersebut yang sesuai dengan materi, memberi 

contoh pelafalan dari mufradat terlebih dahulu yang kemudian diikuti oleh 

siswa secara bersama- sama.” 

e. Apa saja kriteria dalam menentukan suatu lagu dalam pembelajaran? 

“Saya mencari lagu yang sekiranya disukai anak kelas VII, yang sering 

dinyanyikan mba, kemudian saya pertimbangkan apakah cocok dengan 

materi.” 

f. Bagaimana respon siswa saat pembelajaran menggunakan metode 

bernyanyi? 

“Alhamdulillah mereka menjadi aktif dan mudah menghafal mufradat 

mba.” 

g. Apa saja kendala disaat pembelajaran dengan metode bernyanyi? 

“Kendalanya paling ada salah satu, atau dua yang masih suka diem saat 

bernyanyi mba.” 

h. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

“Saya beri saran dan arahan mba” 

i. Apa Kelebihan dan kekurangan saat menggunakan metode bernyanyi? 

“Kelebihannya efektif dalam mengingat hafalan, menyenangkan, sehingga 

siswa tidak tertekan atau bosan. Dari segi kekurangannya kurang 

mengasah keterampilan siswa yang kurang percaya diri.” 

2. Hasil wawancara siswa Kelas VII 

Tanggal Wawancara   : 17 Mei 2024 
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Waktu    : Pukul 09. 00 

Tempat    : Ruang Kelas 

Narasumber   : Salsabilla 

a. Apa latar belakang sekolah adik? 

“SD mba.” 

b. Bagaimana kemampuan adik dalam pembelajaran bahasa Arab? 

“Ya bisa membaca, menulis arab mba, bisa mengikuti materi 

pelajarannya mba.” 

c. Apakah ada kendala yang dirasakan saat pembelajaran mufradat 

bahasa Arab? 

“Paling bosen kalau banyak hafalan mba hehe” 

d. Apa yang kamu ketahui tentang metode bernyanyi? 

“Yang memakai lagu mba” 

e. Apakah metode bernyanyi penting diterapkan dalam pembelajaran 

mufradat? 

“Ya mba jadi seneng kalo menghafalnya dilagu.” 

f. Bagaimana perasaaan kamu saat menggunakan metode bernyanyi? 

“Iya jadi tambah seneng sama bahasa arab mba, bikin ga ngantuk 

kalau nyanyi kebawa suasananya rame.” 

g. Bagaimana langkah- langkah menggunakan metode bernyanyi? 

“Pertama disuruh buka LKS, terus dijelasin mba mufrodatnya, 

setelah itu diberi contoh lagunya lalu kita mengikuti pelafalannya.” 

h. Untuk nada yang digunakan siswa yang menentukan atau dipilihkan 

oleh guru? 

“Guru mba” 

i. Apakah ada kendala yang dirasakan setelah pembelajaran 

menggunakan metode bernyanyi? 

“Kalau saya ngga ada mba” 

3. Tanggal Wawancara  : 17 Mei 2024 

Waktu   : Pukul 09. 00 

Tempat    : Ruang Kelas 
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Narasumber   : Unsa 

a. Apa latar belakang sekolah adik? 

“MI mba.” 

b. Bagaimana kemampuan adik dalam pembelajaran bahasa Arab? 

“Membaca, menulis arab udah bisa mba, kalau ngomong lah ngga 

bisa mba karena belum banyak kosakata hehe.” 

c. Apakah ada kendala yang dirasakan saat pembelajaran mufradat 

bahasa Arab? 

“Sulit menghafal mba.” 

d. Apa yang kamu ketahui tentang metode bernyanyi? 

“Yang biasanya dilakukan oleh bu guru mba pakai lagu” 

e. Apakah metode bernyanyi penting diterapkan dalam pembelajaran 

mufradat? 

“Penting mba jadi mudah di ingat.” 

f. Bagaimana perasaaan kamu saat menggunakan metode bernyanyi? 

“Gembira mba jadi ngga sepaneng, kalau ngapalin biasa susah koh 

mba ga masuk gampang lupanya, tapi dengan nyanyi bareng diulang- 

ulang lumayan ada yang bisa diingat mufradatnya.” 

g. Bagaimana langkah- langkah menggunakan metode bernyanyi? 

“Bu guru jelasin dulu mba, terus nyontohin lagunya, setelah itu baru 

kita bareng-bareng nyanyi” 

h. Untuk nada yang digunakan siswa yang menentukan atau dipilihkan 

oleh guru? 

“Guru mba” 

i. Apakah ada kendala yang dirasakan setelah pembelajaran 

menggunakan metode bernyanyi? 

“Paling agak malu kalau maju nyanyi mba” 

4. Tanggal Wawancara : 17 Mei 2024 

Waktu     : Pukul 09. 00 

Tempat     : Ruang Kelas 

Narasumber    : Adi 
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a. Apa latar belakang sekolah adik? 

“SD mba.” 

b. Bagaimana kemampuan adik dalam pembelajaran bahasa Arab? 

“Saya masih bingung membaca dan menuliskan arab mba.” 

c. Apakah ada kendala yang dirasakan saat pembelajaran mufradat 

bahasa Arab? 

“Iya mba agak takut kalau hafalan karena sulit pelajarannya.” 

d. Apa yang kamu ketahui tentang metode bernyanyi? 

“Menggunakan nyanyian mba” 

e. Apakah metode bernyanyi penting diterapkan dalam pembelajaran 

mufradat? 

“Penting mba, saya masih terbata-bata dalam membaca arab mba tapi 

dengan menghafal dilagu menjadi terbantu banget mba, dengerin 

nadanya bolak-balik mengikuti temen lama-lama hafal sendiri.” 

f. Bagaimana perasaaan kamu alhamdulillah saat menggunakan metode 

bernyanyi? 

“Senang terbantu mba” 

g. Bagaimana langkah- langkah menggunakan metode bernyanyi? 

“Bu guru menjelaskan dulu mba, setelah itu dicontohkan nadanya, 

kami juga udah paham lagunya jadi mudah dan mufrodatnya 

dinyanyikan dengan nada tersebut secara bersama- sama” 

h. Untuk nada yang digunakan siswa yang menentukan atau dipilihkan 

oleh guru? 

“Guru mba” 

i. Apakah ada kendala yang dirasakan setelah pembelajaran 

menggunakan metode bernyanyi? 

“Belum ada mba” 

Lampiran 3 Hasil Observasi Kelas 

Hal-hal yang di observasi Baik Kurang Baik 



 

 

66 

 

Persiapan guru dalam proses 

KBM 
✓  

Kelancaran guru dalam 

mengajarkan bahasa Arab 
✓  

Penyampaian tujuan pembelajaran 

bahasa Arab 
✓  

Ketetapan dan kesesuaian materi 

yang dipelajari 

✓  

Respon siswa terhadap 
pembelajaran bahasa Arab 

✓  

Metode yang digunakan guru 

bahasa Arab 
✓  

Media yang dipakai guru dalam 

pembelajaran 
✓  

Evaluasi yang dilakukan oleh guru ✓  

Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab 
✓  

Penguasaan siswa terhadap materi 

bahasa Arab 
✓  

 

Lampiran 4 Hasil Dokumentasi 

A. Profil MTs Ma’arif Mandiraja 

MTs Ma‟arif Mandiraja berdiri sejak tanggal 1 Januari 1966 yang 

pada waktu itu masih bernama Mu‟alimin Mualimat dengan Keputusan No. 

1650/Tanf/C/XI/‟68 tanggal 21 Nopember 1968, yang kemudian sampai 

dengan tahun 2015 telah berkembang sehingga statusnya menjadi 

terakreditasi “A”. 

1. Identitas Madrasah 

a. Nama Madrasah  : MTs Ma‟arif Mandiraja 
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b. Alamat Madrasah : Jl. Suhada No. 03 Mandiraja Kulon Kec.                                                                                                                                                                                                                                                                           

Mandiraja, Kab. Banjarnegara 

c. NSM    : 121233040003 

d. Pendiri    : Lembaga Pendidikan Ma‟arif NU 

e. Status   : Swasta 

f. Ijin Operasional   : No. 1650 Tanf/C/XI/68 tanggal 21 Nopember 

1968 

g. Akreditasi   : A Tahun 2015 

2. Identitas Kepala Madrasah 

a. Nama      : Supriyati,S.Pd.I 

b. NIP     : --- 

c. Alamat Rumah    : Kaliwungu, RT 01 / RW 04   

d. Pendidikan Terakhir    : S1, STAIN Purwokerto 

e. No HP      : 0813 2728 4789 

 

B.  Visi. Misi, Tujuan MTs Ma’arif Mandiraja 

1. Visi Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Mandiraja 

 “Meningkatkan derajat manusia dengan iman dan ilmu” 

Indikator: 

a. Kokoh dalam tauhid 

b. Rajin dalam ibadah 

c. Prestasi dalam bidang akademik dan non akademik 

d. Prestasi dalam bidang IPTEK dan IMTAQ 

e. Berperilaku disiplin dan berakhlak mulia 

f. Berpola hidup sehat jasmani dan rohani 

g. Terwujudnya lingkungan yang bersih dan sehat 

h. Mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

2. Misi Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Mandiraja 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

terampil, kreatif sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 

optimal, sesuai potensi yang dimiliki, baik rohani, iptek dan 
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akhlakul karimah. 

b. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali dirinya 

dan potennsinya, sehingga tumbuh dan berkembang secara utuh 

dan optimal. 

c. Menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Alloh SWT, serta 

menumbuhkan sikap amaliah keagamaan dalam kehidupan sehari- 

hari dalam bingkai paham Jamngiah Wa Nahdiyah serta 

berwawasan berkebangsaan. 

d. Membiasakan peserta didik berilmu, beramal, cerdas, mandiri, dan 

profesional. 

e. Menjalin hubungan dan kerjasama dengan dinas terkait dan 

lingkungan masyarakat. 

f. Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap keindahan, 

kebersihan dan penghijauan madrasah. 

3. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Ma‟arif Mandiraja 

a. Memberikan pelayanan terhadap peserta didik serta meningkatkan 

kualitas keilmuan dan amaliah keagamaan warga madrasah. 

b. Mendidik siswa untuk menyakini kebenaran agama islam sesuai 

dengan paham Ahlul Sunah Waljamaah Wa Nahdiyah 

c. Megembangkan sikap perilaku yang mulia dalam kehidupan sehari- 

hari serta berwawasan kebangsaan 

d. Meningkatkan kepedulian warga madrasah terhadap kebersihan, 

keindahan lingkungan madrasah 

e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana dan fasilitas 

lain yang menunjang peningkatan prestasi akademik dan non 

akademik 

f. Terwujudnya kerjasama yang harmonis dan dinamis antara warga 

sekolah, masyarakat dan dinas terkait 

C. Jumlah Guru, karyawan dan siswa kelas VII 

1. Keadaan Guru dan Karyawan 

a. Jumlah guru keseluruhan  : 26 orang 
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b. Guru tetap yayasan    : 24 orang 

c. Guru PNS dipekerjakan   : 2 orang 

d. Staf Tata Usaha    : 4 orang 

e. Pegawai Perpustakaan    : 1 orang  

f. Pesuruh/Tukang Kebun   : 2 orang 

g. Satpam dan Penjaga Malam  : 1 orang 

 

 Tabel jumlah personel berdasarkan kualifikasi pendidikan 

No Jenjang 

Pendidikan 

Guru Tata Usaha 

Lk Pr Jumlah Lk Pr  Jumlah 

1 S2 1  1    

2 S1  7 18 25  1 1 

3 SMA/SMK    4 2 6 

4 SMP    1  1 

5 SD       

Jumlah 8 18 26 5 3 8 

 

2. Jumlah Siswa Dalam 5 Tahun Terakhir 

 

a. N

o 
Kelas 

Tahun 

2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022 

L P Jml L P Jlm L P Jml L P Jml 

1 VII 90 70 160 107 90 197 82 98 180 75 78 153 

2 VIII 78 67 145 82 70 159 99 91 190 66 71 137 

3 IX 56 86 142 70 65 135 82 65 147 85 88 173 

Jumlah 

2

2

4 

223 447 259 225 484 263 254 517 226 237 463 

 

 

 

No Kelas 

Tahun 

 2022/2023 2023/2024 

L P Jml L P Jml 

1 VII 57 73 130 63 66 129 

2 VIII 71 84 155 71 65 135 

3 IX 62 71 133 73 78 151 

Jumlah 189 288 418 207 209 416 
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D. Modul Ajar Kelas VII 

Modul Pembelajaran Tema ٌُْىَا  materi Bilangan انؼُ

Kompetensi Awal  

Peserta didik mampu menghafal mufradat Bahasa Arab dan memahami 

maknanya, berbicara dengan bahasa Arab, membaca teks Bahasa Arab, 

memahami susunan grammatical, dan menulis dengan Bahasa Arab. 

Capaian Pembelajaran (CP) 

 

Mendengarkan secara selektif:  

Peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang didengar 

tentang alamat (ٌُْىَا  يجزذأ + يمذو خَجش :dengan menggunakan susunan gramatikal (انؼُ

  .Untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari teks yang didengar. يئخش

Tujuan Pembelajaran (TP) : 

 Mengeksplorasi informasi yang didengar tentang Alamat (ٌُْىَا   (‟Istima)(انؼُ

Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, 

disiplin , gotong royong, bernalar mandiri dan kritis. 

 

Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin 

 

Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub 

(penghubung/moderator), tawassuth (penengah), tathawwur wa ibtikar (Agent 

perubahan dan inovatif) , dan tasamuh (toleransi). 

 

Sarana dan Prasarana 

 Media dan Alat Sumber Belajar 

kartu huruf, Kartu mufrodat, lem, 

kertas kartun 

Buku Teks Bahasa Arab Kelas 7 

(Kementerian Agama : 2020) 

 

Metode dan Model Pembelajaran 

 

  Tariqah al Intiqaiyyah (Qowaid wa tarjamah, Community Languege 

Learning, Sam‟iyah Safahiyya) 

 Metode bernyanyi 

 Metode /Aktifitas: bimbingan individu /sorogan (untuk peserta didik yang 

sulit memahami) 

Media dan Bahan Ajar 

 

1. Media Ajar 

 LKPD  
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 Kartu mufrodat 

 Buku LKS Modul ajar 

2. Alat dan bahan 

 Alat tulis 

 Spidol/boardmarker 

 Papan tulis 

Asesmen 

1. Asesmen dilakukan melalui asesmen individu dan kelompok 

2. Jenis asesmen: 

a. Asesmen formatif 

b. Asesmen sumatif 

 Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan materi, metode, media atau bahan ajar pembelajaran 

alternatif 

2. Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman 

Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Pendahuluan  

 Peserta didik dan guru berdo‟a untuk memulai proses pembelajaran. 

 Peserta didik menjawab pertanyaan guru seputar keadaan mereka 

sambil guru melakukan presensi. 

 Peserta didik dan guru saling menyapa dalam Bahasa Arab, lalu 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran secara tertib. 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-haL yang 

berkaitan dengan materi 

Kegiatan Pembelajaran Inti 

 Peserta didik diberi penjelasan terkait tema ٌُْىَا  materi bilangan انؼُ

 Peserta didik (dalam kelompok) mendengarkan pelafalan mufrodat  

diperdengarkan  



 

 

72 

 

 Setelah guru memberi contoh pelafalan dari mufrodat / ungkapan, 

peserta didik secara klasikal menirukan 

 Guru dan peserta didik menterjemahkan bersama 

 Guru mempraktikan lagu terlebih dahulu 

 Gru dan peserta didik mendemonstrasikan berulang- ulang 

 Peserta didik secara kelompok melafalkan melafalkan mufrodat  

 Jika ada peserta didik yang belum lancer melafalkan dibantu teman 

mengulang-ulang pelafalan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk praktek 

 Guru memberikan apresiasi 

Penutup Pembelajaran  

 Guru dan peserta didik melakukan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung 

 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan 

motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

Modul Pembelajaran Tema انبيج 

Kompetensi Awal  

Peserta didik mampu menghafal mufradat Bahasa Arab dan memahami 

maknanya, berbicara dengan bahasa Arab, membaca teks Bahasa Arab, 

memahami susunan grammatical, dan menulis dengan Bahasa Arab. 

Capaian Pembelajaran (CP) : 

Mendengarkan secara selektif:  

Peserta didik mampu mengeksplorasi informasi yang didengar 

tentang Rumah (انجُذ)dengan menggunakan susunan gramatikal: يجزذأ + يمذو خَجش 

  .Untuk memahami informasi tersurat dan tersirat dari teks yang didengar. يئخش

Tujuan Pembelajaran (TP) : 

 Mengeksplorasi informasi yang didengar tentang Rumah (انجُذ)(Istima‟)  

PrProfil Pelajar Pancasila  

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, mandiri, 

disiplin , gotong royong, bernalar mandiri dan kritis. 

 

P Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin 
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Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub 

(penghubung/moderator), tawassuth (penengah), tathawwur wa ibtikar (Agent 

perubahan dan inovatif) , dan tasamuh (toleransi). 

 

Sarana dan Prasarana 

 Media dan Alat Sumber Belajar 

Kartu huruf, Kartu mufrodat, lem, 

kertas kartun 

Bu Buku Teks Bahasa Arab Kelas 7 

(Kementerian Agama : 2020) 

 

Metode Pembelajaran 

 

 Tariqah al Intiqaiyyah (Qowaid wa tarjamah, Community Languege 

Learning, Sam‟iyah Safahiyya) 

 Metode bernyanyi 

 Metode /Aktifitas: bimbingan individu /sorogan (untuk peserta didik yang 

sulit memahami) 

Media Ajar dan Bahan Ajar 

1. Media Ajar 

 LKPD  

 Kartu mufrodat 

 Buku LKS Modul ajar 

2. Alat dan bahan 

 Jam digital 

 Alat tulis 

 Kertas karton 

 Spidol/boardmarker 

Asesmen 

1. Asesmen dilakukan melalui asesmen individu dan kelompok 

2. Jenis asesmen: 

a. Asesmen formatif 

b. Asesmen sumatif 

Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan materi, metode, media atau bahan ajar pembelajaran 

alternatif 

2. Memastikan bahwa ruang kelas sudah bersih, aman dan nyaman 
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Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 Mendengar (Istima’) 

Pendahuluan  

 Peserta didik dan guru berdo‟a untuk memulai proses pembelajaran. 

 Peserta didik menjawab pertanyaan guru seputar keadaan mereka 

sambil guru melakukan presensi. 

 Peserta didik dan guru saling menyapa dalam Bahasa Arab, lalu 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran secara tertib. 

 Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal apa 

saja yang merupakan bagian-bagian dari rumah ( ُُْذ   (انجَ

Kegiatan Pembelajaran Inti 

 Peserta didik diberi penjelasan terkait materi  ُُْذ  انجَ

 Peserta didik (dalam kelompok) mendengarkan pelafalan mufrodat 

diperdengarkan  

 Setelah guru memberi contoh pelafalan dari mufrodat / ungkapan, 

peserta didik secara klasikal menirukan 

 Guru dan peserta didik menterjemahkan bersama 

 Guru mempraktikan lagu terlebih dahulu 

 Gru dan peserta didik mendemonstrasikan berulang- ulang 

 Peserta didik secara kelompok melafalkan melafalkan mufrodat  

 Jika ada peserta didik yang belum lancar melafalkan dibantu teman 

mengulang-ulang pelafalan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk praktek 

 Guru memberikan apresiasi 

Penutup Pembelajaran  

 Guru dan peserta didik merefleksi proses pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 Guru memberikan penugasan 

 Guru menyimpulkan pembelajaran dan mengajak peserta didik 

mengakhiri pembelajaran dengan sapaan perpisahan, do‟a penutup dan 

salam 
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E. Materi Bahasa Arab dalam Buku LKS 
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F. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

G. Dokumentasi Foto Kegiatan 
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1. Foto kegiatan pembelajaran bahasa Arab  

2. Aktivitas siswa saat bernyanyi 
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3. Aktivitas siswa saat menggunakan media kartu 

4. Wawancara dengan narasumber 
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H. Bukti Cek Turnitin 
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I. Blangko Bimbingan 
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J. Surat Telah Melaksanakan Riset Individu 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

Nama     : Adinda Fitriani 

NIM    : 2017403077 

Tempat Tanggal Lahir : Banjarnegara, 17 Desember 2001 

Nama Ayah   : Ahmad Sayuti 

Nama Ibu    : Salimah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. TK PGRI Kertayasa 

b. MI Ma‟arif 02 Kertayasa 

c. MTs Muhammadiyah Mandiraja 

d. MAN 1 Banjarnegara 

2. Pengalaman Organisasi 

a. ROHIS MAN 1 Banjarnegara 

b. UKM Koperasi Satria Manunggal Purwokerto 
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